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MOTTO
(V) LAl 38 85a% (V1) Wil uad) & 8% &
“Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memiilih kehidupan

dunia. Padahal kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal”

(QS. Al-A’la: 16 - 17)



PERSEMBAHAN

Bismillahirrohmaanirrohiim. Tidak ada pujian selain
untuk Allah SWT. Tuhan Semesta Alam yang telah memberikan
nikmat iman, nikmat Islam, serta nikmat kesehatan. Atas
anugrahnya otak hamba bisa berpikir, atas kekuatannya hamba
bisa melakukan sesuatu dan atas segala ridho serta rahmat Allah
SWT. akhirnya hamba bisa menyelesaikan tugas akhir sebagai
penutup perjuangan di bangku kuliah Strata Satu. Rasa syukur tak
terhingga semoga ilmu yang didapatkan bisa bermanfaat bagi
nusa, bangsa, keluarga serta masyarakat. Sholawat beriringkan
salam tak lupa hamba sampaikan kepada suri tauladan untuk
umat manusia dari berbagai belahan dunia yakni Nabi Besar
Muhammad SAW yang bekerja keras dengan pikiran dan
tenaganya agar manusia bisa mendapatkan hidayah Allah SWT.
di atas muka bumi ini. Berkat perjuangan beliau akhirnya hamba

bisa merasakan kedamaian di alam dunia ini.



Alhamdulillahirabbil’alamiin, akhirnya saya

persembahkan karya pertama yang saya torehkan dalam dunia

pendidikan untuk Strata Satu kepada:

1.

Kedua orang tua yang telah mendidik saya agar menjadi
manusia yang kuat dan bermanfaat untuk orang lain. Terima
kasih tak terhingga untuk mama (Marni) dan papa (Ricke
Hardiawan) yang sangat tulus menyayangi, mendidik, dan
mengasihi saya sejak kecil hingga sekarang ini. Semoga
kalian selalu dilindungi Allah SWT. dan selalu diberikan
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Mas (Eko Purwanto), beserta keluarga besar dari keluarga
kakek Supardi (Alm) dan kakek Yoebahar (Alm) terima
kasih atas segala do’a dan dukungannya hingga akhirnya
saya bisa menyelesakan awal perjuangan ini.

Dosen pembimbing yang telah membantu, membimbing, dan
selalu memberikan dukungan. Terima kasih atas semua
kesabaran dan kebaikan Bapak Dr. Mindani M.Ag dan Bapak

Hengki Satrisno, M.Pd.l. Semoga Allah SWT. membalas
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semua kebaikan kalian, rasa syukur dan suatu kebanggaan
bisa dibimbing oleh bapak yang sangat luar biasa.
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Nama : Dwinka Shallina
NIM :1811210235
Prodi : Pendidikan Agama Islam

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki dua tujuan, pertama mengetahui
bentuk kolaborasi guru dan orang tua dalam meningkatkan
kemampuan menghafal surah-surah pendek di DTA Al-Akbar
Kelurahan Betungan Kota Bengkulu, kedua untuk mengetahui
faktor pendukung dan penghambat dalam kolaborasi guru dan
orang tua dalam meningkatkan kemampuan menghafal surah-
surah pendek di DTA Al-Akbar Kelurahan Betungan Kota
Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber. Teknik analisa data melalui reduksi data, penyajian data,
dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah (1) Bentuk
kolaborasi guru dan orang tua santri adalah dengan selalu
berkomunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung.
Secara langsung dengan mengadakan diskusi empat mata
bersama orang tua di DTA dan atau melakukan kunjungan ke
rumah orang tua santri (home visit). Sedangkan secara tidak
langsung yaitu berkomunikasi menggunakan platform Whatsapp
dan selalu mengecek lembar setoran hafalan santri. (2) Faktor
pendukung dan faktor penghambat dari kolaborasi guru dan orang
tua dalam meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah
pendek di DTA Al-Akbar. Faktor pendukung yakni dukungan
dan dorongan yang besar dari orang tua maupun dari pihak DTA
dalam meluangkan waktunya, metode yang efektif, serta alokasi
waktu yang terprogram dengan baik. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu ketidakhadiran orang tua dalam pada saat
pertemuan diskusi empat mata bersama guru di DTA, media yang
kurang optimal, serta sarana dan prasarana yang kurang memadai.

Kata kunci: Kolaborasi, Guru, Orang tua, Menghafal Surah-
surah Pendek.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah proses pembentukan kemampuan
dasar fundamental yang menyangkut intelektual (daya
fikir) maupun emosi (daya rasa) seseorang. Dipandang
sebagai bagian penting dari proses menata dan
mengarahkan individu menjadi lebih baik, maka dari itu
pendidikan menjadi satuan kehidupan manusia agar
menjadi berakhlak. Namun, dalam perjalanan pendidikan
tidak semuanya dapat berjalan dengan lurus dalam
berbagai  generasi  melainkan  terus  mengalami
perkembangan dan perubahan.*

Pendidikan menjadi kebutuhan bagi manusia yaitu
kebutuhan asasi guna mempersiapkan diri kepada sebuah
tahapan agar dapat menerapkan sifat kemandirian serta

bertanggung jawab, baik terhadap dirinya maupun

! M. Zamhari dan Ulfa Masamah, Relevansi Metode Pembentukan
Pendidikan Karakter Dalam Kitab Ta’lim Muta’allim Terhadap Pendidikan
Modern, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol.11, No.2 (Agustus 2016), h.
422.



terhadap sekitarnya. Dalam pendidikan, manusia dilatih
dan dibina agar dapat menyesuaikan diri dan berinteraksi
dengan sesama manusia maupun dengan alam sekitar.?
Pendidikan juga merupakan usaha yang secara
sadar dilakukan kepada peserta didik baik itu berupa
bimbingan, arahan ataupun pelatihan. Agar peserta didik
dapat mengembangkan keterampilan, keilmuannya baik
dalam hal jasmani maupun rohaninya. Sehingga
diharapkan dapat menjadi manusia yang bermanfaat di
masa depan. Termaktub dalam Qur’an Surah Al-
Mujadilah ayat 11 yaitu :
Fei 3 bl ) gl il akha ) el Gl i b
Artinya: ...niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antara kamu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat...(QS. Al-Mujadilah 58:11)?

Avyat tersebut bermakna bahwasanya Allah SWT.

akan meninggikan derajat orang-orang beriman yang

2 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan (Palopu: Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Palopo, 2018), h. 18.

¥ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (CV Darus
Sunah, 2012), h. 544.



memiliki ilmu pengetahuan. Karena memberikan ilmu
tentang pendidikan kepada peserta didik adalah hal
mutlak yang penting untuk dilakukan.

Maka dari itu, pendidikan bagi anak-anak sejak
kecil harus mendapatkan perhatian yang baik terutama
dalam menanamkan nilai-nilai agama agar kelak menjadi
anak yang berakhlakul kharimah. Untuk mencapai hal
tersebut, tentu perlu adanya bimbingan serta motivasi
dalam bentuk kolaborasi atau kerja sama dari guru dan
orang tua.

Kolaborasi atau yang biasa disebut kerja sama
adalah suatu kegiatan atas terjadinya kerja sama antara
pihak satu dengan yang lain baik itu seseorang dengan
orang lain, seseorang dengan kelompok, maupun
kelompok dengan kelompok dalam mewujudkan suatu
tujuan bersama. Dengan begitu, kolaborasi adalah langkah
sistematis dan kongkret dalam ruang lingkup pendidikan

dan memiliki dampak langsung terhadap tingkat kualitas



sebuah pendidikan.® Maka dari itu, kolaborasi antara
keduanya merupakan sebuah kunci terwujudnya
pendidikan agama yang baik pada anak. Agar penanaman
nilai-nilai keagamaan anak terus mengalami peningkatan,
maka peran dari keduanya sangat berpengaruh dan
berkaitan.

Guru merupakan pendidik yang contoh, role
model atau panutan bagi para anak didiknya maupun
lingkungan sekitarnya. Sebagai seorang guru maka
diharuskan memiliki standarisasi kualitas terhadap profesi
yang dipilih. Selain sikap bertanggung jawab, berwibawa
serta disiplin, guru juga dituntut untuk merealisasikan
nilai-nilai sosial dan moral dalam berkehidupan sehari-
sehari. Kemudian seorang guru harus mempunyai
keahlian dalam pribadinya untuk menjalankan nilai

keagamaan, emosional, dan intelektual.®> Tidak hanya itu,

* Anik Zakariyah, Abdulloh Hamid, Kolaborasi Peran Orang Tua
dan Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Online di
Rumah, Intizar, Vol. 26, No. 1, (Juni 2020), h. 18.

> Isjoni, Guru Sebagai Motivator Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), h. 23.



menaati berbagai aturan maupun tata tertib dengan
konsisten juga kewajiban seorang guru, karena guru harus
menanamkan sikap disiplin dari tindakan maupun
perilakunya sendiri sebelum menerapkannya kepada
peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran.

Selain orang tua di rumah, guru juga menjadi
orang tua kedua dalam jangka waktu tertentu dengan
mengemban tugas yang dipercayakan oleh orang tua
peserta didik. Memiliki pengetahuan terhadap watak dan
karakteristik peserta didik akan memudahkan guru untuk
dapat memahami watak serta karakteristik anak tersebut.
Itulah tugas guru sebagai orang tua kedua, setelah orang
tua dari peserta didik di dalam keluarga di rumah.®

Seorang anak menyerahkan harapan dan cita-
citanya kepada orang tuanya agar orang tua dapat
mengarahkan bagaimana langkah atau cara yang akan
ditempuh untuk mendapatkan hal itu. Dikatakan demikian

karena orang tua merupakan peran utama yang dianggap

® Isjoni, Guru Sebagai Motivator Perubahan, h. 30.



sebagai orang yang serba tahu dan juga disebut sebagai
kodrat, orang pertama, dan paling utama. Ketika berbicara
dengan teman seumurannya pun, mereka selalu
membanggakan orang tuanya masing-masing. ltulah
definisi orang tua bagi seorang anak.” Penyebab dari
kegagalan yang dialami anak tidak hanya disebabkan oleh
diri mereka sendiri tetapi juga kegagalan dari orang tua
atau guru yang mendidik, memotivasi, serta membimbing
mereka sebagai generasi penerus. Berdasarkan hal
tersebutlah orang tua menjadi pendidik utama bagi
perkembangan dasar seorang anak di masa yang akan
datang.®

Berkenaan dengan hal tersebut, tanggung jawab
dari keberhasilan proses pendidikan terutama pendidikan
agama bagi seorang anak atau peserta didik menjadi

kewajiban bersama baik oleh guru ataupun orang tua.

" Nina Siti Salmaniah, Persepsi Orang Tua Terhadap Pentingnya
Pendidikan Bagi Anak, Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial PolitikUMA,
Vol.1, No.1, (2013), h. 14.

8 Catur Hari Wibowo, Problematika Profesi Guru dan Solusinya Bagi
Peningkatan Kualita Pendidikan di MTs Negeri Nguntoronadi Kabupaten
Wonogiri, (Skripsi: IAIN Surakarta, 2015), h. ii.



Guru yang menjadi panutan penunjang keberhasilan
dalam proses pendidikan ketika berada di sekolah,
sedangkan pendidik utama dalam keluarga ialah orang tua
yang menjadi contoh serta pemberi motivasi dalam
menjalani kehidupan nyata tidak hanya semata-mata
tentang pendidikan saja.

Berdasarkan observasi awal, DTA Al-Akbar
Kelurahan Betungan Kota Bengkulu ialah sebuah lembaga
pendidikan non formal yang melaksanakan berbagai
program di dalamnya. Seperti mempelajari mata pelajaran
agama, membaca dan menulis Al-Qur’an yang sekaligus
mempelajari makharijul huruf, membaca harakat, maupun
mempelajari tajwid di dalamnya, dan juga menerapkan
berbagai macam hafalan yakni; hafalan doa sehari-hari,
hadits-hadits pendek dan surah-surah pendek.®

Surah-surah pendek yang di maksud disini yaitu

surah yang tercantum di dalam Al-Qur’an pada juz 30.

*Wawancara pribadi bersama Umi Ainun sebagai kepala sekolah
sekaligus guru di DTA Al-Akbar (Pada hari Minggu, 30 September 2021,
pukul 16.00 WIB).



Surah-surah pendek memiliki jumlah ayat yang lebih
sedikit dari surah lainnya. Surah-surah pendek yang
dihafalkan pada murid di DTA Al-Akbar ini dimulai dari
Surah An-nas sampai dengan Surah Ad-Dhuha.

Salah satu amalan dan bentuk bukti kecintaan
terhadap Al-Qur’an yaitu dengan menghafal surah-surah
pendek. Menghafal dengan memiliki sikap ketulusan dan
cinta terhadap Al-Qur’an membuat anak lebih mudah
untuk menghafal surah-surah yang panjang sekalipun, dan
akan mendatangkan manfaat serta hal-hal yang berharga
baginya. Sebaliknya, jika tidak disertai dengan ketulusan
atau cinta terhadap Al-Qur’an, maka terasa sulit untuk
dihafal dan bahkan tidak akan memberikan manfaat bagi
dirinya.

Agar hafalan dapat terjaga, maka dibutuhkan niat
dan kemauan serta istigamah yang besar, dan senantiasa
meluangkan waktu untuk mengulangi hafalan tersebut
(muroja’ah) maupun menggunakan cara-cara lain agar

dapat menjaga hafalan Al-Qur’an tersebut terkhusus



menghafal surah-surah pendek. Melestarikan dan menjaga
hafalan dalam ingatan kita merupakan bagian terpenting
agar Al-Qur’an selalu ada dalam hati kita.

Adapun permasalahan-permasalahan yang penulis
dapatkan berdasarkan observasi awal di DTA Al-Akbar
Kelurahan Betungan Kota Bengkulu yakni beberapa orang
tua yang hanya menyerahkan proses pendidikan anaknya
kepada pihak DTA karena penulis menemukan adanya
sikap atau keadaan orang tua yang sibuk bekerja sehingga
kurang mempunyai waktu dalam membiasakan anak
mengulangi kembali hafalannya (muroja’ah) di rumah.
Kurang terlaksananya komunikasi antara orang tua dan
guru yang mengakibatkan terhambatnya proses kerja sama
dengan orang tua. Terdapatnya santri yang belum fasih
dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
sehingga santri merasa kesulitan untuk menghafal. Sarana
dan prasarana yang kurang memadai seperti kurangnya
buku, papan struktur organisasi, ruangan kantor/guru.

Media pembelajaran kurang dimanfaatkan secara optimal
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dan kurang kreatif. Dalam penggunaan media, hanya
mengandalkan papan tulis saja untuk menulis ayat-ayat
yang akan dihafalkan sehingga terkesan kurang kreatif.'°

Maka dari itu, kolaborasi guru dan orang tua
dalam hal ini sangat dibutuhkan selain dalam hal
mendidik, memberikan dorongan, memberi arahan
ataupun contoh yang baik, memberi hukuman yang
mendidik, maupun ketika mengajarkan tentang menghafal
surah-surah pendek. Setelah hafal, maka hafalan tersebut
harus dijaga dan dilestarikan dengan cara mengulanginya
secara rutin (muroja’ah) dimanapun dan kapanpun.
Kemampuan anak dalam menghafal  Al-Qur’an
diharapkan dengan sangat akan bermanfaat bagi anak di
masa depan dalam hal pengamalan ajaran keagaman
secara keseluruhan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan wuraian di atas, hal inilah yang

akhirnya membuat penulis tertarik untuk melakukan

19 Wawancara pribadi bersama Umi Ainun sebagai kepala sekolah
sekaligus guru di DTA Al-Akbar (Pada hari Minggu, 30 September 2021,
pukul 16.00 WIB).
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penelitian terhadap permasalahan yang ada. Oleh karena

itu yang menjadi fokus penelitian ini adalah Kolaborasi

Guru dan Orang Tua dalam Meningkatkan

Kemampuan Menghafal Surah-surah Pendek di

Diniyah  Takmiliyah Awaliyah (DTA) Al-Akbar

Kelurahan Betungan Kota Bengkulu.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan di atas, terdapat masalah-masalah mendasar
yang telah diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Terdapat orang tua yang hanya menyerahkan proses
pendidikan anak mereka kepada pihak sekolah.

2. Kurang terjalin dengan baik komunikasi antara guru
dan orang tua yang mengakibatkan terhambatnya
proses kerja sama dengan orang tua.

3. Terdapatnya santri yang belum fasih dalam membaca
Al-Qur’an sesuai makharijul huruf dan tajwid

sehingga membuat santri sulit dalam menghafal.
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4. Media pembelajaran kurang dimanfaatkan secara
optimal serta kurang kreatif.
5. Kurang memadainya sarana dan prasarana.
C. Batasan Masalah
Agar permasalahan yang diteliti tidak melebar,
maka penulis memberikan batasan yang hanya membahas
tentang masalah: Kolaborasi Guru dan Orang Tua dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surah-surah
Pendek di DTA Al-Akbar Kelurahan Betungan Kota
Bengkulu.
D. Rumusan Masalah
Dilihat dari latar belakang masalah yang telah
dijabarkan sebelumnya, didapatkan rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana Kkolaborasi guru dan orangtua dalam
meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah
pendek di DTA Al-Akbar Kelurahan Betungan Kota

Bengkulu?
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2. Apa saja faktor pendukung dan pemghambat
kolaborasi antara guru dan orangtua dalam
meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah
pendek di DTA Al-Akbar Kelurahan Betungan Kota
Bengkulu?

E. Tujuan Penelitian
Berpijak pada rumusan masalah di atas, maka
penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui kolaborasi guru dan orang tua
dalam meningkatkan kemampuan menghafal surah-
surah pendek di DTA Al-Akbar Kelurahan Betungan
Kota Bengkulu.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
kolaborasi guru dan orang tua dalam meningkatkan
kemampuan menghafal surah-surah pendek di DTA
Al-Akbar Kelurahan Betungan Kota Bengkulu.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini secara garis besar

terbagi menjadi dua, yaitu:
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1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan informasi tentang bagaimana bentuk
kolaborasi antara guru dan orang tua dalam
meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah
pendek di DTA Al-Akbar Kelurahan Betungan Kota
Bengkulu.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, dapat dijadikan acuan untuk membuat
anak tambah bersemangat, berperan aktif, kreatif
dalam belajar serta dapat mengembangkan
kemampuan berfikir peserta didik dalam fokus
menghafal sehingga memperoleh hasil sesuai
dengan yang diharapkan dalam  upaya
mengembangkan pengetahuan dan penerapan di
kehidupannya.
b. Bagi orang tua, dapat dijadikan sebagai alternatif
untuk melatih dan membimbing anak sehingga

memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan
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dalam upaya mengembangkan pengetahuan dan
penerapan di kehidupannya ketika menghafal
surah-surah pendek.

c. Bagi santri, sebagai sumber belajar tambahan agar
membuat peserta didik lebih termotivasi untuk
meningkatkan hafalan surah-surah pendek serta
menambah wawasan mereka tentang langkah atau
cara yang disampaikan.

d. Bagi DTA, diharapkan dapat memberikan manfaat
agar selalu menanamkan jiwa cinta terhadap Al-
Qur’an melalui hafalan surah-surah pendek.

e. Bagi peneliti, sebagai suatu pengalaman yang
dapat dijadikan salah satu acuan untuk
melaksanakan penelitian selanjutnya.

G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dan memberi gambaran
dalam penelitian ini, penulis memiliki pembahasan

sistematis, yakni antara lain:



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V
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Pendahuluan meliputi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian

dan sistematika penulisan.

Landasan Teori meliputi kajian teori, kajian

terdahulu, dan kerangka berfikir.

Metode Penelitian meliputi jenis penelitian,
setting penelitian, subjek penelitian dan
informan, teknik pengumpulan data, teknik

keabsahan data dan teknik analisa data.

Hasil Penelitian meliputi kondisi objektif
wilayah penelitian, hasil penelitian dan

pembahasan hasil penelitian.

Penutup meliputi kesimpulan dan saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kolaborasi Guru dan Orang Tua

1. Kolaborasi

a. Pengertian Kolaborasi

Definisi kolaborasi dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) ialah peruatan kerja
sama dalam membuat sesuatu.! Istilah kolaborasi
juga biasanya digunakan untuk menjelaskan
praktik dua belah pihak atau lebih demi mencapai
tujuan  bersama.? Warren dan  Roucek
mengemukakan bahwa kolaborasi adalah bekerja
bersama-sama untuk mencapai tujuan yang akan
dicapai, berdasarkan pendapat yang dikutip oleh
Abdulsyani. Kolaborasi dikatakan sebagai sebuah

proses sosial paling mendasar yang melibatkan

! Tim Penyusun Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,
Kamus Bahasa Indoesia, (Jakarta: Pusat Bahasa), h. 738.

2 Muammar Qadafi, Kolaborasi Guru dan Orang Tua Dalam
Mengembangkan Aspek Moral Agama Anak Usia Dini, Awlady: Jurnal
Pendidikan Anak, Vol. 5, No. 1, (Maret 2019), h.3.

17
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pembagian tugas, serta menjadi tanggung jawab
agar tercapainya tujuan bersama.’

Dalam  kamus  Heritage =~ Amerika,
kolaborasi diartikan sebagai kegiatan bekerja sama
khususnya dalam usaha penyatuan pikiran. Hal
tersebut sama halnya dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Wood dan Gray bahwa
kolaborasi merupakan suatu proses dimana pihak-
pihak yang terlibat melihat suatu permasalahan
dari prespektif atau aspek yang berbeda dapat
secara konstruktif mempertemukan perbedaan
kemudian mencari solusi lebih jauh dari
pandangan mereka akan apa yang akan terjadi.
Pendapat lain juga disebutkan oleh Chrislip dan
Larson yang mengartikan kolaborasi sebagai
hubungan yang saling menguntungkan antara dua

pihak atau lebih yang bekerjasama dalam berbagi

® T. Anisa Pitri, Kolaborasi Pemerintah dan Masyarakat dalam
Penyelenggaraan Pendidikan: Pendidikan Khusus di Provinsi Riau Tahun
2015-2016, Jurnal Online Mahasiswa Fakultas llmu Sosial dan limu Politik
Universitas Riau, Vol. 4, No. 2, (Oktober 2017), h. 4.
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tanggung jawab, wewenang dan akuntabilitas
untuk mencapai hasil dan tujuan bersama.*

Dari  pengertian  tersebut,  peneliti
menyimpulkan bahwa kolaborasi ialah sebuah
proses paling mendasar dalam bentuk kerja sama
antara pihak satu dengan yang lain, baik seseorang
atau kelompok yang berkaitan satu sama lain
dengan cara berbagi tugas untuk bertanggung
jawab dalam menghadapi dan memecahkan suatu
persoalan demi tercapainya tujuan bersama dan
saling menguntungkan.

b. Bentuk-bentuk Kolaborasi

Selain guru, peran orang tua dalam
membesarkan dan mengajarkan ilmu pengetahuan
anak juga merupakan hal yang penting.
Terjalinnya kerja sama yang baik antara guru dan

orang tua, maka akan meningkatkan hubungan

* Mia Fairuza, Kolaborasi antar Stakeholder dalam Pembangunan
Inklusif pada Sektor Pariwisata (Studi Kasus Wisata Pulau Merah di
Kabupaten Banyuwangi), Jurnal Kebijakan dan Manajemen Publik Universitas
Airlangga, h. 4.
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positif antara guru dan santri. Jika guru dan orang
tua memiliki sikap yang sama tentang
pembelajaran anak, hal ini akan memberikan
teladan yang baik kepada anak tersebut. Guru dan
orang tua yang selalu memantau sikap dan reaksi
anak, maka akan membuat anak merasa didukung
untuk menunjukkan reaksi yang jelas, terdorong
untuk meningkatkan kemampuan, bertanggung
jawab, merasa aman dan bahagia, dewasa dan
mandiri.

Zakiah Darajdat menjelaskan tentang
bentuk kerja sama guru dengan orang tua, yakni
antara lain:

1) Pertemuan dengan orang tua murid
Tujuannya adalah agar guru dan orang tua
saling mengenal, orang tua mengenal
lingkungan dan suasana tempat anaknya
belajar dan agar tercapai hubungan yang erat

antara guru dan orang tua.
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2) Adanya daftar nilai
Daftar nilai ini merupakan laporan
kepada orang tua murid agar dapat mengetahui
tentang  kemajuan  anaknya  mengenai
pelajaran, maupun tingkah lakunya.
3) Guru memahami murid-murid
Guru akan dengan mudah mendidik
santri di sekolah apabila anak tersebut
dipahaminya dengan benar.
4) Surat peringatan
Surat peringatan biasanya dikirimkan sekolah
kepada orang tua anak apabila anak sering
bolos, nakal dan sebagainya.’
Selain itu, terdapat juga contoh-contoh
bentuk kolaborasi yang dilakukan antara guru dan

orang tua, yakni:

® Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2000), h. 76.
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Forum kelas

Forum adalah wadah atau tempat
pertemuan sebuah komunitas/organisasi yang
memiliki persamaan minat yang bertujuan
untuk bertukar pikiran suatu topik atau
masalah secara bebas yang berkaitan dengan
forum tersebut. Forum kelas ialah salah satu
bentuk kerja sama yang dilakukan antara guru
dan orang tua peserta didik untuk bertemu dan
membahas tentang masalah-masalah yang
berkaitan dengan peserta didik.
Home visit

Home visit ialah sebuah kegiatan
pendukung bimbingan dan konseling untuk
memperoleh data, keterangan, kemudahan dan
komitmen bagi terentaskannya permasalahan
peserta didik melalui kunjungan ke rumahnya.
Tujuan dari  home visit adalah untuk

memperoleh  berbagai  keterangan  atau
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informasi yang diperlukan dalam pemahaman
lingkungan dan permasalahan peserta didik,
serta mencari solusi untuk memecahkan
masalah tersebut.
Buku penghubung

Untuk mewujudkan kolaborasi atau
komunikasi antara guru dan orang tua salah
satunya yaitu dengan menggunakan sebuah
buku yang digunakan guru sebagai perantara
informasi yang dapat dilakukan kepan saja
tanpa harus bertemu secara langsung dengan
orang tua.

Buku penghubung ini dapat diisi oleh
orang tua untuk memberikan tanggapan
terhadap permasalahan yang terjadi dan
perkembangan peserta didik dapat terpantau
olen kedua belah pihak. Grup komunikasi
seperti whatsapp juga dapat mempermudah

pantauan orang tua, misalnya dengan
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mengirimkan foto kegiatan pada hari tersebut
agar orang tua dapat mengulasnya kembali
ketika berada di rumah.®
c. Karakteristik Kolaborasi
Kolaborasi memiliki 7 (tujuh) karakteristik
menurut Charpenter dalam buku yang diterbitkan
oleh WWF, antara lain yaitu:
1) Partisipasi bersifat inklusif (tidak dibatasi) dan
tidak hirarkis.
2) Bertanggung jawab dalam  mewujudkan
pencapaian kesuksesan.
3) Memiliki tujuan yang jelas.
4) Mengajarkan sesama.
5) Memiliki identifikasi dan pengujian terhadap
berbagai pilihan.
6) Implementasi solusi merupakan peran dan

tanggung jawab partisipan.

® Puri Khoirunas, Kolaborasi antara Guru dan Orang Tua dalam
Menanamkan Nilia-nilai Karakter pada Peserta Didik di SDIT An-Nahl Kota
Mobagu, (Skripsi: IAIN Manado, 2019), h. 62-63.



25

7) Selalu memantau perkembangan situasi dan
kondisi.”
2. Guru
a. Pengertian Guru

Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia
mendefinisikan guru atau pendidik sebagai
seorang yang pekerjaannya mengajar.2 Mengacu
pada Undang-undang Republik Indonesia tentang
Guru dan Dosen NO.14 Tahun 2005 Pasal 2,
bahwa guru diartikan sebagai tenaga professional
yang mengandung arti bahwa pekerjaan guru
hanya mampu dilakukan oleh seorang yang
mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi dan
sertifikasi pendidik sesuai dengan persyaratan

untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu.

" Mia Fairuza, Kolaborasi antar Stakeholder dalam Pembangunan
Inklusif pada Sektor Pariwisata (Studi Kasus Wisata Pulau Merah di
Kabupaten Banyuwangi),.. h. 5.

® Tim Penyusun Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,
Kamus Bahasa Indoesia,... h. 497.
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Berikut dideskripsikan pendapat para ahli
mengenai definisikan guru atau pendidik secara
terminologi yakni, antara lain:

1) Drs. N.A. Ametembun
Mendefinisikan pendidik ialah
seseorang Yyang memiliki wewenang serta
tanggung jawab terhadap keberlangsungan
pendidikan peserta didik secara klasik atau
individu, di lingkungan sekolah dan di luar
sekolah.’
2) Abdul Mujib
Berpendapat bahwasannya pendidik
atau guru adalah spiritual father (bapak
rohani) bagi peserta didik, yang diberikan
bimbingan berupa pengetahuan, diberi binaan
akhlak yang baik, sertamembuang perilaku
yang negatif atau buruk. Sudah menjadi

kewajiban bagi pendidik untuk memberikan

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Dididk Dalam Interaksi
Edukatif,... h. 26.
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ilmu pengetahuan yang mereka miliki kepada
khalayak ramai demi kemaslahatan umat.*®
Peneliti menyimpulkan beberapa definisi di
atas bahwa pendidik bukanlah guru yang hanya
mengajar di sekolah, melainkan orang tua di rumah
juga termasuk pendidik. Pendidik bertanggung
jawab dalam membimbing, membina, dan
mengajarkan hal-hal baik kepada peserta didik
agar menjadi insan yang jauh lebih baik serta
tumbuh menjadi anak yang dewasa dan berakhlak
mulia.
b. Tugas dan Tanggung Jawab Guru
Guru memiliki tugas sebagai profesi,
pendidik, pengajar, dan pelatih, yang telah
dijabarkan sebagai berikut:
1) Sebagai suatu profesi, dituntut untuk memiliki

sifat profesionalitas, menumbuhkembangkan

19'M Ramli, Hakikat Pendidikan dan Peserta Didik, Jurnal Tarbiyah
Islamiyah, Vol.5, No.1, (Januari-Juni 2015), h. 63.
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pengetahuan peserta didik, serta tanggap
terhadap perkembangan zaman.

2) Sebagai pendidik, yakni mentransfer dan
memberikan makna kehidupan nyata kepada
peserta didik.

3) Sebagai pengajar, membagi dan memberikan
berbagai pengetahuan tentang teknologi
kepada peserta didik agar terus mengalami
peningkatan.

4) Sebagai pelatih, yaitu mengembangkan
kemampuan yang dimiliki (skill) agar dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata demi masa
depan peserta didik yang lebih cerah dan
bermakna.'

Terdapat beberapa tanggung jawab seorang
guru menurut Wens Tanlain dkk, antara lain

sebagai berikut:

11 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi
Edukatif,... h. 30.
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1) Menerima dan menaati norma-norma dan
nilai-nilai kemanusiaan.

2) Tidak menjadikan tugas dan tanggung jawab
sebagai beban baginya.

3) Menyadari akan perbuatan yang dilakukannya
bahwa hal tersebut memiliki nilai atau
akibatnya.

4) Saling menghargai, bahkan peserta didik
sekalipun.

5) Bersikap hati-hati, bijaksana, tidak sembrono,
serta tidak pendek akal.

6) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.*?

Faktor yang menunjang keberhasilan
proses pembelajaran di kelas salah satunya ialah
guru. Selain dituntut untuk menguasai materi
pengajaran, juga mampu mempunyai kepribadian
yang unggul sehingga dapat dijadikan sebagai

contoh yang baik bagi peserta didik. Keterampilan,

12 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi
Edukatif,... h. 29.
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sikap, dan mental peserta didik pun harus dilatih
dan dibentuk oleh guru.™
c. Syarat-syarat Guru
Beratnya tugas dan kewajiban seorang
guru dalam Islam, membuat sebagian orang
muslim saja yang bisa menjadi guru atau pendidik.
Beberapa ahli pendidikan Islam seperti Al-Ghazali
mengemukakan bahwa seorang pendidik harus
memenuhi syarat-syarat menjadi seorang guru,
yakni:
1) Mempunyai sifat simpati dan penuh perhatian.
2) lkhlas dalam memberikan ilmu tanpa
mengharap imbalan.
3) Memiliki sifat kejujuran agar mendapat
kepercayaan peserta didik.
4) Mengajarkan dengan sabar dan penuh kasih
sayang.

5) Beradab dan memiliki sikap toleransi.

3 Andi Firiani, Kedudukan Guru Sebagai Pendidik, Istiqra’: Jurnal
Pendidikan dan Pemikiran Islam, Vol. IV, No. 2, (Maret 2017), h. 123.
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6) Menghargai ilmu yang bukan penguasaannya.
7) Tidak membeda-bedakan peserta didik.
8) Bersifat kontinu.

Abd  al-Rahman  al-Nahlawi  juga
mengemukakan beberapa syarat yang harus
seorang guru miliki, yakni:

1) Rabbani, ialah segala aktifitas, niat serta
ucapan, selaras dengan kaidah Islam.

2) Tulus.

3) Penyabar.

4) Memiliki sikap konsisten dengan apa yang
diajarkan dengan apa yang dilakukan.

5) Selalu mengupdate pengetahuan yang dimiliki.
6) Memahami semua metode mengajarserta
piawaidalam pemilihan metode yang tepat.

7) Dapat mengatur peserta didik secara tegas

serta menyelesaikan masalah dengan baik.

8) Mengamati tingkah laku peserta didik.
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9) Kesigapan dalam mengikuti perkembangan
zaman yang berpengaruh terhadap diri.

10) Tidak pilih kasih terhadap peserta didik.

Pendapat lain juga disebutkan oleh Asma

Hasan Fahmi mengenai sifat-sifat atau syarat-

syarat yang harus dimiliki guru:

1) Meyakini bahwa tujuan mengajar Ssemata
hanya mengharapkan ridha Allah SWT.
dengan tidak mengharapkan apapun dari orang
lain.

2) Menyucikan diri terlebih dahulu dari dosa-
dosa yang pernah diperbuat.

3) Ucapan dan perilaku harus sejalan.

4) Memiliki sifat tawadhu’.

5) Mahir dalam menahan amarah.
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6) Menunjukkan sikap sabar, patuh, lemah
lembut, kasih sayang demi tercapainya suatu
tujuan.*

Syarat-syarat guru seperti yang sudah
dijelaskan oleh  pendapat para ahli di atas
memiliki keterkaitan satu sama lain. Seperti pada
bagian bahwasannya guru harus memiliki sifat
ikhlas dan sabar. Ikhlas untuk membagikan ilmu
pengetahuan serta wawasan yang dimiliki guru
kepada peserta didik tanpa megharapkan imbalan
atau balas jasa, dan sabar terhadap tingkah laku
peserta didik yang beragam.

d. Peranan Guru

Siapapun yang memilih profesi sebagai
guru, maka perlu adanya peran guru sebagali
seorang pendidik. Maka dari itu, berikut macam-

macam peranannya.

% Mohammad Kosim, Guru Dalam Prespektif Islam, Tadris: Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 1, (2008), h. 50-51.
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Korektor. Seorang guru diharapkan dapat
membedakan hal-hal yang bersifat positif
ataupun negatif. Hal tersebut mungkin telah
ada dalam diri peserta didik sebelum masuk ke
sekolah dan mungkin telah mempengaruhinya.
Kondisi lingkungan masyarakat yang baik
akan membawa warna dalam kehidupan
peserta didik yang didasarkan pada latar
belakang kehidupannya masing-masing. Maka
dari itu, hal-hal positif harus dipertahankan
oleh guru dan hal yang bersifat negatif harus
ditinggalkan dari diri peserta didik.

Inspirator. Selain diharuskan dapat
memberikan gagasan atau ide yang baik demi
berkembangnya pengetahuan peserta didik,
guru juga dituntut untuk mengarahkan mereka
tentang kiat-kiat belajar yang tepat.

Informator. Untuk menjadi informator yang

baik, guru diharuskan memahami apa yang
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dibutuhkan peserta didik serta senantiasa
membimbing mereka. Selain itu,
perkembangan iptek (ilmu pengetahuan dan
teknologi) juga harus diberikan oleh guru
kepada peserta didik maupun penyampaian
materi pelajaran yang baik yang telah
ditetapkan dalam kurikulum.

Organisator. Agar efektivitas dan efesiensi
dalam kegiatan belajar dapat tercapai, maka
guru sebagai organisator memiliki tugas dalam
mengatur  agenda, membuat  kalender
akademik, tata tertib, dan lain-lain.

Motivator. Guru hendaknya memberikan
semangat kepada peserta didik agar aktif
dalam belajar. Sebelum memberikan motivasi,
guru harus mampu mengetahui apa yang
menjadi penyebab peserta didik malas belajar
dan menurunnya prestasi di sekolah. Penting

untuk  memusatkan  perhatian  kepada
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kebutuhan peserta didik, cara belajar yang
disukai, serta memberi kekuatan kepada
mereka jika ingin motivasi yang diberikan
dapat efektif.

Inisiator. Guru diharuskan dapat menciptakan
ide-ide baru dalam mengajar dan mendidik.
Selalu meng-update kompetensi guru, media
pengajaran serta kemajuan teknologi pada
zaman sekarang.

Fasilisator.  Guru  diharapkan ~ mampu
menyediakan ~ berbagai  fasilitas  yang
mempermudah kegiatan belajar murid.
Pembimbing. Guru sebagai pembimbing harus
menjadi prioritas utama, karena dengan adanya
guru di sekolah dapat mengajarkan peserta
didik menjadi insan yang berwawasan, tanggap
dan sigap.

Demonstrator. Mengajarkan  pembelajaran

dengan cara yang menarik dan mengesankan
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bagi peserta didik jika materi pelajaran yang
diajarkan sulit dimengerti sehingga akhirnya
peserta didik memahami dengan baik dan apa
yang menjadi keinginan guru dapat sejalan.

10) Mengelola Kelas. Kelas ialah tempat bernaung
bagi peserta didik dan guru ketika sedang
menimba ilmu. Maka dari itu guru diharuskan
mampumeng-handle kelas dengan tepat agar
hubungan timbal balik antara peserta didik dan
guru dalam proses belajar mengajar dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

11) Mediator. Kegunaan media ialah sebagai alat
dalam  menunjang  keberhasilan  proses
pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu,
guru harus mampu memahami segala bentuk
maupun jenis media dalam pembelajaran baik
yang bersifat material maupun non material.

12) Supervisor.  Selain  dapat  membenahi,

mengganti, meluruskan serta membantu, guru
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juga dapat melakukan penilaian secara bijak
terhadap kegiatan belajar-mengajar. Jika
menginginkan situasi dan suasana belajar
menjadi lebih baik, maka guru harus
menguasai langkah-langkah supervis dengan
baik.

13) Evaluator. Guru harus menilai dari proses
pembelajaran terlebih dahulu sebelum menilai
hasil pembelajaran, dengan begitu maka akan
adanya hubungan timbal balik (feedback)
dalam pelaksanaan pembelajaran. Selain itu,
guru juga dituntut untuk menjadi evaluator

yang berakhlakul kharimah.*

3. Orang Tua
a. Pengertian Orang Tua
Berasal dari kata “orang” dan “tua”, orang

memiliki arti manusia, sedangkan tua berarti

1> Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi
Edukatif,... h. 34-38.
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berusia lanjut. Jadi, orang tua dapat dikatakan
sebagai orang yang lama hidup atau sudah berusia
lanjut. Menurut pendapat lain, definisi orang tua
dikelompokkan dalam dua arti yakni; arti umum
dan khusus. Dalam arti umum ialah orang dewasa
yang berkewajiban terhadap keberlangsungan
hidup anaknya, yang dimaksudkan yakni ibu dan
ayah, nenek dan kakek, serta bibi dan paman.
Sedangkan definsi orang tua dalam artian khusus
yakni ibu dan ayah saja.’®
Adapun menurut para ahli antara lain:

1) Puji, mengatakan bahwa orang tua merupakan
orang pertama , utama dan kodrat. Diartikan
demikian karena ia menganggap orang tua
ialah orang pertama yang serba tahu.

2) Sahlan, berpendapat bahwa orang tua ialah

hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah

* TIM Dosen PAI, Bunga Rampai Penelitian dalam Pendidikan
Agama Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), h. 192.
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dan suci sehingga terbentuklah sebuah
keluarga tersebut.’

Berkenaan dengan penjelasan mengenai
definisi orang tua di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwasannya orang tua ialahibu
dan/atau ayah dari seorang anak yang merupakan
komponen utama dalam keluarga yang
mengajarkan anak dari kanak-kanak sampai
dewasa serta bertanggung jawab atas segala aspek
kehidupan salah satunya pendidikan, baik
pendidikan umum atau pendidikan agama agar
kehidupan anak dapat menjadi terarah dan
bermakna.

Peranan Orang Tua
Macam-macam  fungsi/peran  keluarga

antara lain sebagai berikut:

' Nina Siti Salmaniah, Persepsi Orang Tua Terhadap Pentingnya

Pendidikan Bagi Anak, Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik UMA”, h.

14-15.
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Biologis, yaitu lahirnya seorang anak dari
hubungan biologis orang tua nya dan menjadi
sebuah keluarga.

Afeksi, vyaitu perlakuan hangat dan
kenyamanan yang diberikan keluarga sebagai
tempat terciptanya kehidupan bersosial di
tengah-tengah masyarakat.

Sosial. Sebagai tempat terbentuknya pribadi
seorang anak saat berinteraksi, berkeyakinan,
berperilaku, bercita-cita, mengembangkan
kepribadian, maupun memiliki nilai-nilai
dalam keluarga, masyarakat serta lingkungan
sekitar.

Pendidikan, yakni keluarga sebagai tempat
menempuh pendidikan yang pertama atau
sekolah pertama tempat anak berkembang
dalam mengembangkan potensi dirisehingga
dapat memiliki jiwa sosial untuk hidup

bermasyarakat.
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5) Rekreasi. Sebagai tempat yang dapat
memberikan kebutuhan berupa kasih dan
sayang agar menerima rasa bahagia, tenang
serta keamanan.

6) Keagamaan, berperan penting terhadap
penanaman jiwa beragama pada anak guna
dijadikan  sebagai  tempat  pendidikan
seseorang untuk meyakini suatu agama.

7) Pelindung, yakni merawat, mnjaga, serta
memberi perlindungan anak baik dari segi

sosial maupun fisiknya.*®

B. Kemampuan Menghafal Surah-surah Pendek
1. Pengertian Kemampuan
Kemampuan berasal dari kata mampu yang

memiliki arti (bisa, sanggup) melakukan sesuatu,

' Nailul Husnul Khotimah, “Upaya Orang Tua dalam
Menanggulangi Perilaku Menyimpang Remaja di Dusun Parseh Desa Serabi
Barat Modung Bangkalan”, (Skripi S1 UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016), h.
18.
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berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia.”
Pengertian kemampuan menurut istilah yakni tindakan
seseorang yang dapat dinilai, serta keahlian atau
keterampilan seseorang dalam mengerjakan suatu
pekerjaan terhadap tugas yang beragam.”

Berdasarkan  definisi di atas, penulis
berpendapat  bahwa  kemampuan  merupakan
kesanggupan seseorang dalam menguasai suatu
keahlian (skill) yang digunakan untuk melakukan
suatu pekerjaan. Dalam definisi lain kemampuan juga
bisa disebut sebagai potensi, yang merupakan
kecakapan, keefektifan bagi seorang individu dalam
melakukan, menyelesaikan, serta menguasai hal-hal
yang ingin dikerjakan dalam suatu pekerjaan.

2. Pengertian Menghafal
Menghafal dalam bahasa arab yaitu tahfidz,

yang berarti menjaga, menyamakan, dan memelihara.

¥ Tim Penyusun Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,
Kamus Bahasa Indoesia,... h. 909.

% Nur Nafisatul dan Lailatul, Peningkatan Kemampuan Menghafal
Anak Usia Sekolah Dasar Melalui Metode Pair Check, Modeling: Jurnal
Program Studi PGMI, Vol. 7, No. 1, (Maret, 2020), h. 2.
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Menghafal (hifzh) berdasarkan makharijul huruf dan
tajwidnya di dalam ayat-ayat Al-Qur’an serta segala
hal yang dikemukakan pleh para ulama mengenai hal
ini. Menghafal ialah mendatangkan, menjalankan,
membaca diluar kepala tanpa melihat mushaf
menggunakan lisan, beristigamah atau berkelanjutan
terhadap hafalannya, serta memelihara hafalan
tersebut agar tetap terjaga dan tidak terlalaikan.?
Al-Qur’an bukanlah hanya bacaan biasa,
melainkan Kitabullah yang bacaannya mengandung
wahyu serta ajaran-ajaran dalam membimbing setiap
insan agar terjalinnya hubungan yang baik dengan
Sang Pencipta dan dengan semua yang diciptakanNya.
Menghafal Al-Qur’an merupakan kemuliaan yang
diberikan oleh Allah Swt. kepada hamba-Nya yang
terpilih. Berkenaan  dengan  itu,  siapapun
berkesempatan  untuk  mendapatkan  kemuliaan

tersebut. Bagi hambaNya yang menekuni dan

! Mahmud Al-Dausary, Menghafal Al-Qur’an Adab dan Hukumnya,
(Jakarta: Alukah, 2019), h. 3.
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memiliki  kesungguhan dalam menghafal serta
mengamalkannya, kelancaran dan  kemudahan
terhadap segala urusan telah dijanjikan oleh Allah
SWt.22

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis
berpendapat bahwa hafalan ialah sebuah hasil dari
menghafal yang ditekuni oleh peserta didik baik
dengan cara mendengarkan, melihat, ataupun menulis
yang diajarkan kepada mereka lalu kemudian diingat
di dalam pikiran. Seseorang yang memiliki hafalan
dituntun untuk selalu menjaga hafalannya agar apa
yang telah dihafal ataupun dipahami tidak cepat
hilang. Oleh karena itu, hafalan sebagai suatu
tantangan yang besar yang perlu dijaga.

3. Pengertian Surah-surah Pendek
Berikut pengertian surah berdasarkan pendapat

para ahli, antara lain:

? Tias Hardi, dkk, Upaya Guru Tahfizh Dalam Meningkatkan
Hafalan Al-Qur’an Siswa Kelas XI SMA Al Minhaj Bogor Tahun Ajaran
2018/2019, Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 1,
(2019), h. 136.
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Al-Zarkasyi mengemukakan bahwa surahialah
ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai permulaan
dan penutup.

Al-Zargani mengatakan bahwa surah adalah
sekumpulan ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki
awal dan akhir yang berdiri sendiri.

Abdul  Wahhab  Abdul Majid Ghazlan
berpendapat bahwa surah yakni kumpulan khusus
dari Al-Qur’an yang terdiri dari tiga ayat paling
sedikit.

Al-mufassal memiliki arti terputus-putus. Al-

mufassal dikategorikan sebagai surah yang memiliki

ayat yang pendek dari matsani (kurang dari 100 ayat).

Surah Al-mufassal terbagi ke dalam tiga macam,

yakni:

1)

Thiwal Al-Mufassal; yang dimulai dari surah Qaf
atau surah Al-Hujurat sampai dengan surah an-

naba’ atau al-buruj.
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2) Aussth Al-Mufassal; yang dimulai dari surah an-
naba’ atau al-buruj sampai dengan surah ad-
dhuha atau surah al-bayyinah.

3) Qishar Al-Mufassal; yang dimulai dari surah ad-
dhuha atau surah al-bayyinah sampai surah an-
nas.?

Surah-surah pendek disini berarti pembagian
ayat Al-Qur’an pada pengelompokkan tertentu.
Kelompok ayat-ayat inilah yang kemudian disebut
dengan surah. Sebagian berupa surah-surah panjang,
yang terdiri dari banyak ayat dan sebagian lagi berupa
surah-surah pendek yang hanya terdiri dari beberapa
ayat.

Dari penjelasan di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa menghafal surah-surah pendek

adalah membaca, memahami, lalu memasukkan

beberapa ayat atau surah dari Al-Qur’an yang

% Muhammad Muchtar Lubis, ‘Kemampuan Membaca Surah-surah
Pendek Pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Palangka Raya Tahun
Ajaran 2018/2019°, (Skripsi: IAIN Palangka Rayat, 2018), h. 17.
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terdapat dalam Juz 30/Juz’amma ke dalam ingatan

secara berulang-ulang, kemudian melafalkannya

tanpa melihat mushaf. Setelah hafal, menjaga hafalan

tersebut agar tidak hilang juga merupakan salah satu

poin penting jika ingin mendapatkan keberkahan dan

kemudahan yang telah Allah Swt. janjikan.

4. Keutamaan Menghafal Surah-surah Pendek

Terdapat keutamaan dalam menghafal Al

Qur’an yakni dalam QS. Al Qamar ayat 17:
@g 0 oy % o ¥ f\a?f <o @ . OR}_
[YV] 530 Ge e JSAU () Dall Uy el

Artinya: Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-
Qur’an untuk peringatan, maka adakah orang yang
mau mengambil pelajaran?. (QS. Al-Qamar 54:17)%
Maksud dari ayat tersebut ialah bahwa Allah
Swt. memberikan kemudahan untuk diketahui,
dipahami, dihafal, serta dijabarkan bagi setiap kata
dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an diturunkan sebagai

peringatan bagi kaum muslimin tentang segala hal

yang meliputi pelajaran hidup, larangan, perintah,

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,... h. 530.
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nasihat, hukum halal dan haram serta kabar atau
berita paling benar secara mutlak. Oleh sebab itu,
hanya Al-Qur’an lah yang mengandung makna yang
paling benar, jelas, serta mudah dipahami dan siapa
pun yang ingin mempelajari dan mengajarkannya,
pasti akan diberi kelancaran dan kemudahan oleh
Allah Swt.
Metode Menghafal Surah-surah Pendek
Ketika hendak menghafalkan Al-Qur’an, tentu
harus dapat mengetahui cara yang mudah agar cepat
hafal, salah satunya dengan memilih metode yang
tepat. Dengan menggunakan metode yang baik, maka
akan dapat mencapai keberhasilan secara efektif dan
efesien. Berbagai macam metode yang biasa
digunakan hafidz Qur’an ialah sebagai berikut:
1) Metode fahmul mahfudz. Agar ketika menghafal
dapat mengetahui dan paham, maka dianjurkan
terlebih dahulu memahami makna ayat sebelum

menghafalkannya.
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Metode tikrarul mahfudz. Melakukan
pengulangan ayat demi ayat samapai kepada titik
dapat menyebutkannya tanpa melihat mushaf.
Metode kitabul mahfudz/kitabah. Menuliskan
ayat yang akan dihafal sehingga ayat tersebut
menjadi tergambar dalam ingatannya.

Metode isati’amul mahfudz/sima’i.
Mendengarkan murottal Al-Qur’an yang akan
dihafal secara terus-menerus sampai hafal tanpa
menggunakan mushaf.

Metode wahdah. Menghafal satu persatu
terhadap ayat yang dihafalkan dengan cara terus
menyebutkan secara berulang sehingga ayat
tersebut terus terbayang.

Metode gabungan. Metode ini merupakan

gabungan antara metode wahdah dan kitabah.
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7) Metode jama’i. menghafal yang dilakukan secara
berjama’ah atau bersamaan yang di pandu oleh
seorang guru atau pembimbing.*

Berdasarkan beberapa metode yang telah
disebutkan, maka sangat banyak metode yang dapat
diterapkan pada saat pelaksanaan pembelajaran.
Terutama dalam menghafal Al-Qur’an atau surah-
surah pendek, guru harus mengetahui terlebih dahulu
bagaimana karakteristik setiap peserta didiknya karena
daya tangkap dan kemampuan peserta didik berbeda-
beda. Untuk itu, agar materi hafalan yang diajarkan
mampu memudahkan peserta didik, kepiawaian
seorang guru dalam menyesuaikan metode yang tepat
pada saat proses pembelajaran berlangsung sangat
menentukan keberhasilan pembelajaran tersebut agar
tujuan bersama dapat tercapai dan hafalan peserta

didik dapat meningkat secara berkesinambungan.

% Khoirul dan Mufti, Implementasi Metode ODOA dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal AL-Qur’an, JPII, Vol. 2, No. 2, (April
2018), h. 185.
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C. Teori Diniyah Takmiliyah Awaliyah (DTA)

Setelah diterapkannya Undang-undang tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pengakuan terhadap
keberadaan madrasah semakin meningkat, apalagi dengan
adanya kata “Iman dan Taqwa” dalam pernyataan umum
tujuan pendidikan nasional dan kewajiban adanya
pelajaran agama di setiap jenis dan jenjang pendidikan.
Sebagai implementasi adanya undang-undang tersebut,
menucullah beberapa peraturan pemerintah tentang
pendidikan, salah satunya pendidikan di Madrasah
Diniyah.?®® Sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan
Pemerintah nomor 55 Taahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Keagamaan. Pendidikan Agama adalah
pendidikan yang memberikan  pengetahuan  dan
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta
didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, Yyang
dilaksanakan  sekurang-kurangnya  melalui mata

pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang dan jenis

% H, Marwan Salahuddin, Pengembangan Kurikulum Madrasah

Diniyah Takmiliyah, Jurnal Cendikia,Vol. 10, No. 1, (2012). h. 46-47.
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pendidikan. Pendidikan Kegamaan adalah pendidikan
yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat
menjalankan peranan yang menuntut penguasaan
pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli
ilmu agama dan mengamalkan ajaran agamanya.?’

Pendidikan keagamaan Islam dapat berbentuk
pendidikan diniyah dan pendidikan pesantren. Pendidikan
diniyah dapat diselenggarakan pada jalur formal,
nonformal, dan informal. Pendidikan diniyah non formal
diselenggarakan dalam bentuk: Pengajian Kitab, Majelis
Taklim, Pendidikan Al-Qur’an, Diniyah Takmiliyah atau
semacamnya. Pendidikan diniyah formal dapat berbentuk
satuan pendidikan yang harus mendapat izin dari kantor
Departemen Agama Kabupaten/Kota setelah memenubhi
ketentuan tentang  persyaratan  pendirian  satuan
pendidikan.

Diniyah Takmiliyah Awaliyah (DTA) merupakan

lembaga pendidikan Islam non formal, yang menjadi

2" PP Nomor 55 Tahun 2007 , pasal 1 ayat 1 dan 2.
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pilihan lembaga pendidikan alternatif serta lembaga
pendukung untuk melengkapi pendidikan agama Islam
yang diperolen di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA,
SMK/MAK dalam rangka meningkatkan keimanan serta
ketakwaan kepada Allah Swt. Penyelenggaraan diniyah
takmiliyah dapat dilaksanakan secara berjenjang ataupun
tidak berjenjang.”®

Madrasah Diniyah Takmiliyah berbeda dengan
sekolah formal Madrasah berbasis Islam lain seperti
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan
Madrasah Aliyah. Salah satu perbedaannya terletak pada
waktu belajarnya. Waktu belajar di DTA yakni pada saat
di luar jam sekolah dengan jumlah estimasi waktu belajar
dan mata pelajaran yang lebih sedikit dan hanya
mempelajari tentang ilmu agama Islam. Sedangkan
madrasah kategori sekolah umum seperti Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah

memiliki jangkauan mata pelajaran yang lebih banyak

%8 H. Marwan Salahuddin, Pengembangan Kurikulum Madrasah
Diniyah Takmiliyah, h. 47.
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tidak hanya tentang pelajaran-pelajaran Islam saja tetapi
juga ilmu pengetahuan umum seperti, IImu Pengetahuan
Alam (IPA), IImu Pengetahuan Sosial (IPS), Matematika,
Bahasa, dan lain sebagainya.dan lain-lain.

Diniyah Takmiliyah Awaliyah memiliki peranan
yang penting untuk memperdalam pengajaran tentang
nilai-nilai keagamaan, seperti mata pelajaran Figih yang
membahas mengenai hukum-hukum syara’ (halal, haram,
wajib, sunah, makruh dan mubah/boleh) sesuai dengan
Al-Qur’an dan As-Sunnah, Agidah Akhlak yang
mengajarkan tentang ajaran-ajaran agama Islam serta
mengajarkan tentang bagaimana berperilaku yang baik
dalam kehidupan sehari-hari, dan mata pelajaran lain yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi orang-orang yang
memahaminya di masa yang akan datang seperti Hadits,

Tafsir, dan Tauhid.?

2% Zulfia Hanum, Membentuk Madrasah Diniyah Sebagai Alternatif
Lembaga Pendidikan Elie Muslim Bagi Masyarakat, Jurnal Program Studi
PGMI, Vol. 3, No. 1, (2016), h. 48-49.



56

Diniyah Takmiliyah mempunyai ciri-ciri antara
lain:

a. Merupakan lembaga pendidikan tambahan dari
pendidikan formal.

b. Dapat diselenggarakan dimana saja  tanpa
memerlukan syarat yang terstruktur karena diniyah
takmiliyah didirikan sesuai dengan kebutuhan anak-
anak di lingkungan bermasyarakat.

c. Pembagian kelas tidak dibagi berdasarkan tingkatan
atau kelas-kelas pada umumnya.

d. Materi dari pembelajarannya bersifat praktis dan
khusus.

e. Memiliki waktu yang relatif singkat.*

D. Kajian Terdahulu

1. Enya Anisa, (Skripsi, 2020). NIM: 1516511002.

“Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam dan Orang

Tua Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal

% Eko Yuliawan, Pengaruh Pendidikan Diniyah Taklimiyah Awaliyah
(DTA) Al-Mustagim tergadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI
di SDN 79 Selupu Rejang, h. 16.
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Al-Qur’an Siswa SDIT Tahfizul Qur’an An-Nur Kota
Bengkulu”. Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan
sebagai berikut: (1) Upaya yang dilakukan guru antara
lain; menggunakan metode talgin, hafalan tambahan
di luar jam belajar, murid yang mencapai target
hafalan diberikan reward dan jika belum mencapai
target akan diberi sanksi. (2) Bentuk kerjasamanya
terdiri dari dua kali pertemuan rutin setiap semester
dan selalu berkoordinasi satu sama lain melalui
komunikasi langsung maupun tidak langsung.®*

Perbedaan: Perbedaannya terletak pada lokasi
penelitiannya. Peneliti terdahulu di SDIT Tahfizul
Qur’an An-Nur Bengkulu, sedangkan peneliti di DTA

Al-Akbar Kelurahan Betungan Kota Bengkulu.

3! Enya Anisa, Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam dan Orang
Tua Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa SDIT
Tahfizul Qur’an An-Nur Kota Bengkulu, (Skripsi S1: Institut Agama Islam
Negeri Bengkulu, 2020).
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Persamaan: Membahas tentang variabel yang sama
yakni kolaborasi guru dan orang tua, serta
menggunakan metode penelitian kualitatif.

Hasan Bisri, (Tesis, 2016). NIM: 14760007.
“Kolaborasi Orang Tua dan Guru dalam Membentuk
Karakter Disiplin dan Jujur Pada Anak Didik (Studi
Kasus Pada Siswa Kelas 3 MIN Malang 2)”. Program
Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Pascasarjana UIN Maulana Malik lbrahim Malang.
Hasil penelitian ini memiliki kesimpulan yang terbagi
menjadi 3 yaitu; (1) Mengenai peran orang tua; (a)
Peran orang tua dalam pembentukan karakter pada
anak sebagai inspiratory, fasilisator, katalisator, serta
manajer.(b) Orang tua memiliki strategi pembentukan
kepribadian yang berbeda-beda namun tetap satu
tujuan yang sama. (¢) Hukuman yang diberikan orang
tua kepada anaknya pun berbeda yang biasanya
didasarkan pada pengalaman masa kecilnya. (2) Peran

guru; (a) Tidak jauh berbeda dengan peran orang tua
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yakni  sebagai katalisator, creator, motivator,
inspirator, dan evaluator. (b) Penyesuaian standar
operasional sekolah dan kelas menjadi strategi dalam
pembentukan karakter pada murid. (c) Menggunakan
poin dalam menerapkan hukuman. (3) Mengenai
kolaborasi;  (a)  Terlaksananya  pembentukan
kepribadian jujur dan disiplin pada anak didik melalui
kolaborasi antara keduanya secara langsung ataupun
tidak langsung. (b) Terdapat organisasi yang disebut
POS yang bertujuan selain untuk menjaga konsistensi
hubungan sosial antara guru dan orang tua juga untuk
mendukung program kegiatan yang ada.*?

Perbedaan: Perbedaannya terletak pada fokus
penelitiannya, peneliti terdahulu membahas tentang
pembentukan karakter disiplin dan jujur, sedangkan

peneliti membahas tentang kemampuan menghafal

%2 Hasan Bisri, Kolaborasi Orang Tua dan Guru dalam Membentuk
Karakter Disiplin dan Jujur Pada Anak Didik (Studi Kasus Pada Siswa Kelas
3 Min Malang 2), (Tesis S2: Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang,
2016).
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surah-surah pendek, dan perbedaan lain terletak pada
lokasi penelitiannya.

Persamaan: Membahas mengenai variabel yang sama,
serta menggunakan metode penelitian kualitatif.
Muammar Qadafi, (Jurnal, 2019). Dengan judul:
“Kolaborasi Guru dan Orang Tua dalam
Mengembangkan Aspek Moral Agama Anak Usia
Dini”. Hasil yang telah dikemukakan ialah
keterlibatan orang tua dalam berbagai program dari
pihak sekolah, seperti; sosialisasi tentang program
yang dilakukan lembaga untuk orang tua dan siswa,
komunikasi grup whatsapp, pelatihan pendidikan
karakter, baksos dengan penilaian, dan lain-lain.
Metode yang digunakan guru saat di luar jam
pembelajaran yaitu; pembiasaan sikap menjadi suri
teladan, bermain peran, serta bercerita. Adanya
kolaborasi ini, memiliki dampak dalam perkembangan
moral keagamaan pada anak sehingga mampu

mengubah tingkah laku anak didik menjadi lebih
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bertanggung jawab, saling tolong menolong, berkasih
sayang sesama, serta saling menghargai. Faktor
pendukungnya yakni, orang tua, kepala sekolah dan
guru yang selalu memberikan dukungan. Faktor
penghambatnya, orang tua yang masih kurang
kepedulian untuk dapat andil dalam berkegiatan di
sekolah serta menjadi panutan ketika berada di
rumah.*

Perbedan: perbedaannya terletak pada fokus
penelitiannya, peneliti terdahulu mengkaji tentang
pengembangan aspek keagamaan anak usia dini
sedangkan peneliti tentang kemampuan menghafal
surah-surah pendek, dan perbedaan lain terletak pada
lokasi penelitiannya. Peneliti terdahulu di RA Tiara
Chandra Yogyakarta sedangkan peneliti di DTA Al-

Akbar Kelurahan Betungan Kota Bengkulu.

%% Muammar Qadafi, Kolaborasi Guru dan Orang Tua dalam
Mengembangkan Aspek Moral Agama Anak Usia Dini, Awlady: Jurnal
Pendidikan Anak, Vol. 5, No.1, (Maret, 2020).
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Sama-Sama

menggunakan

kolaborasi guru dan orang tua.
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variabel

Sebagai bahan perbandingan dan pertimbangan

maka peneliti sajikan secara singkat persamaan dan

perbedaan dengan peneliti terdahulu dalam tabel berikut:

No. | Nama Peneliti, Judul | Persamaan | Perbedaan
dan Tahun Penelitian

1. | Enya Anisa, -Variabel -Lokasi
“Kolaborasi Guru kolaborasi | penelitian
Pendidikan Agama guru dan
Islam dan Orang Tua | orang tua
dalam Meningkatkan _Pendekatan
Kemampuan kualitatif
Menghafal Al-
Qur’an Siswa SDIT
An-Nur Kota
Bengkulu:, skripsi,
2020.

2. | Hasan Bisri, -Variabel -Fokus
“Kolaborasi Orang kolaborasi | penelitian
Tua dan Guru dalam | guru dan Lokasi
Membentuk Karakter | orang tua penelitian

Disiplin dan Jujur
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pada Anak Didik -Pendekatan
(Studi Kasus pada kualitatif

Siswa Kelas 3 MIN 2
Malang”, tesis, 2016.

3. | Muammar Qadafi, -Variabel -Fokus
“Kolaborasi Guru Kolaborasi | penelitian
dan Orang Tua Guru dan .

gt uru aa -Lokasi
dalam Orang Tua .

penelitian
M bangk
engembangxan -Pendekatan
Aspek Moral Agama kualitatif
Anak Usia Dini”,
Jurnal Pendidikan
Anak, 2020.
Tabel 2.1

Kajian Terdahulu

E. Kerangka Berfikir

Orang tua dan guru merupakan acuan yang
diperlukan dalam meningkatkan hafalan santri. Maka dari
itu, kerja sama dari kedua belah pihak menjadi kunci
suksesnya peningkatkan hafalan anak atau santri. Tanpa

adanya kolaborasi antara keduanya, maka pendidikan
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keagamaan dalam konteks menghafal surah-surah pendek

akan sulit terlaksana dengan baik.

Kerangka berfikir menjadi salah satu upaya yang
dilakukan peneliti untuk melihat seberapa penting
kolaborasi guru dan orang tua dalam meningkatkan
kemampuan menghafal surah-surah pendek di DTA Al-
Akbar Kelurahan Betungan Kota Bengkulu dalam
penelitian ini. Kerangka berfikir ini juga dibuat untuk

mempermudah mengetahui alur dalam penelitian ini.

Guru Orang Tua

\ 4

Kolaborasi

A 4

Kemampuan Menghafal
Surah-surah Pendek

Bagan 2.1
Kerangka Berfikir



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam Kkategori field
research atau penelitian lapangan, dan pendekatan yang
digunakan vyaitu pendekatan kualitatif. Sugiyono
mengatakan, metode penelitian kualitatif ialah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti terhadap
keadaan objek alamiah yakni situasi dan kondisi yang
terjadi apa adanya dan tidak dimanipulasi. Penekanan
pada makna, analisis data yang bersifat induktif juga
termasuk bagian dari metode penelitian kualitatif.!
Berkenaan dengan itu, penelitian ini memerlukan
pengamatan serta wawancara yang terstruktur agar objek
yang diteliti dapat terjawab dengan jelas dan terperinci.

Dalam penelitian ini, variabel dan sifat yang
diteliti dijelaskan apa adanya tanpa mengkhususkan satu

hal. Dengan demikian, jenis penelitian ini bersifat

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, Cetakan-1, 2019), h. 17-18.

65
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deskriptif, yakni peneliti menjelaskan atau menjabarkan
apa saja yang terjadi saat ini baik sebuah peristiwa, gejala,
ataupun permasalahan.? Dalam artian lain, penelitian
deskriptif membahas dan terfokus pada masalah
sebenarnya yang peneliti jJumpai.
B. Setting Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian saya yang berjudul Kolaborasi Guru
dan Orang Tua dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Surah-surah Pendek di DTA Al-Akbar
Kelurahan Betungan Kota Bengkulu dilaksanakan di
DTA Al-Akbar yang beralamatkan di JI. Air Majunto
Raya Perumahan Griya Betungan Asri, Kelurahan
Betungan, Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu.
b. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian dimulai sejak

tanggal 14 Februari 2022 sampai 31 Maret 2022.

? Hardani, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta:
CV Pustaka Ilmu Group, 2020), h.54.
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Berikut tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian

ini:

1) Tanggal 2 Februari 2022 survey lokasi di DTA Al-
Akbar

2) Tanggal 4 Februari 2022 berkoordinasi serta
meminta izin penelitian sekaligus membawa surat
keterangan bahwa telah diberikan izin oleh Kepala
DTA Al-Akbar Kota Bengkulu

3) Tanggal 15 Februari 2022 pemberian surat izin
penelitian dari pihak kampus kepada kepala DTA
Al-Akbar

4) Tanggal 16 - 20 Februari 2022 penelitian secara
langsung di lapangan dimulai dengan observasi
terlebih dahulu

5) Tanggal 21 Februari - 15 Maret 2022 melakukan
pengumpulan data dan wawancara

6) Tanggal 16 -26 Maret 2022 pengumpulan bukti-

bukti dokumentasi yang diperlukan
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7) Tanggal 27 - 31 Maret 2022 melakukan
pengecekan ulang semua data yang telah
dikumpulkan

8) Tanggal 1 April 2022 pengambilan surat
keterangan telah  selesai  penelitian  yang
dikeluarkan oleh Kepala DTA Al-Akbar.

C. Subjek Penelitian dan Informan

Karena subjek merupakan bagian dari objek
penelitian, maka informan juga merupakan bagian dari
objek penelitian secara keseluruhan. Subjek penelitian
ialah segala sumber informasi yang diperlukan dalam
pengumpulan data penelitian, sedangkan objek penelitian
adalah suatu hal yang akan diteliti.

Ada dua jenis sumber data dalam penelitian ini
yakni primer dan sekunder. Data primer yang
berhubungan langsung dengan objek  penelitian,
sedangkan data sekunder ialah sumber primer yang

menjadi pelengkap seperti, buku, catatan, dokumen atau
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bahkan sumber lain yang berhubungan dengan penelitian

ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ialah langkah praktis
yang digunakan untuk mengumpulkan pada saat
penelitian. Karena penelitian ini termasuk jenis penelitian
lapangan, vyaitu penelitian yang dilakukan secara
langsung pada objek penelitian maka berikut langkah-
langkah dalam mengumpulkan data yang peneliti
gunakan, yaitu:

1. Observasi
Observasi menurut Sutrisno Hadi ialah
kegiatan seseorang untuk mengumpulkan data
menggunakan indera penglihatan dengan cara
mengamati kemudian diserap oleh daya ingat.?
Metode observasi juga disebut sebagai pengamatan
langsung yang dirancang untuk memungkinkan

peneliti merasakan realitas dalam penelitian dan

203.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,... h.
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menyelidiki secara langsung semua fenomena atau
kejadian yang diteliti, dengan atau tanpa bantuan alat
lain.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
observasi di DTA Al-Akbar Kelurahan Betungan Kota
Bengkulu. Observasi merupakan langkah awal dalam
proses pengumpulan data yang digunakan. Dengan
cara ini, peneliti menerima data secara langsung

terhadap apa yang mereka kerjakan.

. Wawancara

Langkah selanjutnya setelah observasi ialah
wawancara. Wawancara adalah teknik pengumpulan
data dengan berbicara secara langsung kepada
seseorang atau lebih berkenaan dengan topik atau
pembahasan tertentu agar data yang diperlukan dapat
peneliti peroleh. Menggali informasi sebanyak-
banyaknya dan sejelas mungkin kepada subjek

penelitian adalah bagian dari teknik wawancara.



menjadi tiga bidang yakni,

Menurut

Esterberg membagi
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Wwawancara

wawancara terstruktur,

wawancara semiterstruktur, serta wawancara tidak

terstruktur.* Peneliti menggunakan metode wawancara

terstruktur. Ini adalah teknik akuisisi data, ketika

sudah yakin mengetahui informasi atau data yang

akan diambil. Maka dari itulah diperlukan persiapan

alat penelitian berupa daftar pertanyaan sebagai

pedoman sebelum wawancara tersebut dilakukan.

No. Variabel Sub. Indikator No. Objek
Variabel
ariabe Pertanyaa
n
1. | Kolaborasi guru Upaya -Bentuk ldan2 | Guruy,
dan orang tua kolaborasi kolaborasi Kepala DTA,
dalam guru dan langsung
inakatk Orang tua,
meningkatkan orang tua _Bentuk
kemampuan ldan2 | Santri.

menghafal surah-

surah pendek

kolaborasi tidak

langsung

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.... h.

305.
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Faktor -Metode 3,5dan 10 | Guru, Orang

pendukung | Alokasi wakiu 7 tua, Kepala
DTA, Santri.

Faktor -Media 6dan9 | Guru, Orang
tua, Santri.

penghambat -Sarana dan 4 dan 8

prasarana
Tabel 3.1

Kisi-kisi Pedoman Wawancara

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini yang meliputi fakta-fakta yang didapat dari
kumpulan  dokumen (gambar, catatan, karya
seseorang) yang berhubungan dengan  fokus
penelitian.> Teknik pengumpulan data melalui
dokumen ini melengkapi teknik observasi serta

wawancara dalam penelitian kualitatif.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.... h.
314.
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E. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti
ialah triangulasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai sumber yang
telah ada. Triangulasi digunakan untuk menguji
kredibilitas data dengan cara mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumber data. Triangulasi yang digunakan yaitu
Triangulasi  Sumber,  yakni  peneliti  melakukan
pengecekan data dari sumber yang berbeda-beda dengan

teknik yang sama.

Susan Stainback mengemukakan bahwa tujuan
dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang
beberapa kejadian, tetapi lebih pada peningkatan
pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.
Sama halnya dengan yang dikemukakan oleh Mathinson
bahwa nilai dari teknik pengumpulan data dengan
triangulasi ialah untuk mengetahui data yang diperoleh

convergent (meluas), tidak konsisten atau kontradiksi.
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Maka dari itu dengan menggunakan teknik triangulasi
dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan
lebih konsisten, tuntas, dan pasti. Dengan melalui
triangulasi juga akan lebih meningkatkan kekuatan data,

bila dibandingkan dengan satu pendekatan.®

. Teknik Analisa Data

Menganalisa data merupakan proses memilah,
menggabungkan, serta menyusun data yang didapat agar
orang lain dapat memahami dengan baik setelah
dilakukan penarikan  kesimpulan.”  Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data menurut Huberman dan
Milles yaitu meliputi data reduction (mereduksi data),
data display (menyajikan data), dan conclusion drawing
(menarik kesimpulan). Adapun penjelasannya sebagai

berikut:

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.,...

h.315-317.

319.

” Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.... h.
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1. Reduksi Data

Reduksi data termasuk dari bagian analisis.
Teknik memilah, memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksi serta mentransformasikan data awal
yang diperolen dalam catatan lapangan merupakan
langkah yang digunakan dalam pereduksian data. Hal
tersebut  dapat memudahkan  peneliti  untuk
mengumpulkan data selanjutnya setelah data

direduksi.

2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan setelah sekumpulan
informasi secara lengkap dan tersusun hingga
akhirnya ada penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan agar informasi yang dikumpulkan dapat
terstruktur dan digunakan langsung dalam wujud yang
sederhana. Hasilnya, peneliti dapat melihat apa yang
terjadi kemudian menarik kesimpulan dengan benar

untuk melanjutkan ke tahap analisis selanjutnya.
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3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan langkah
terakhir dalam penelitian ini dimana data yang didapat
berdasarkan pada bukti-bukti yang relevan sehingga
rumusan masalah sejak awal sejalan dengan

kesimpulan yang didapatkan.®

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitati, dan R&D.,... h.
321-329.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Kondisi Objektif Wilayah Penelitian

1. Sejarah DTA Al-Akbar
Berawal dari tinjauan kondisi sehari-hari di
lingkungan Perumnas Griya Betungan Asri sebelum
adanya DTA, sering kali terlihat adanya kegiatan
anak-anak yang lebih banyak menghabiskan waktunya
untuk bermain-main. Ada juga beberapa anak yang
kesulitan mencari tempat untuk belajar membaca dan
menulis Al-Qur’an serta ilmu pengetahuan keagamaan
lainnya. Hal tersebut salah satunya disebabkan karena
sibuknya orang tua dengan pekerjaannya sehingga
segala kegiatan anak tidak dalam pengawasan penuh

oleh orang tua mereka.

Bermula dari kondisi itulah, timbul ide dan
pemikiran dari warga sekitar untuk mengajukan
proposal mengenai perencanaan pembangunan tempat

belajar ilmu-ilmu agama bagi anak-anak di kawasan

77
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Perumnas Griya Betungan Asri. Prosesnya pun tidak
mudah. Dimulai dari membuka tempat belajar baca-
tulis Al-Qur’an di kediaman Umi Ainun yang
memiliki nama DTA Asy-Syifa hingga pada akhirnya
berdirilah sebuah DTA Al-Akbar tepat di kawasan
Masjid Al-Akbar pada tanggal 21 Januari 2015
dengan sebuah ruangan kelas yang memiliki luas
bangunan 4m x 10m dan dengan jumlah peserta didik
sebanyak 35 santri serta 2 orang guru.

Adapun tujuan didirikannya DTA Al-Akbar ini
jalah untuk mendidik anak-anak terkhusus di
lingkungan Perumnas Griya Betungan Asri agar
mampu baca-tulis Al-Qur’an, menghafalkan do’a
sehari-hari, surah-surah pendek, maupun hadits serta
menambah ilmu pengetahuan agama lainnya agar
dapat terwujud dalam kehidupan sehari-hari dan

diharapkan pula agar terbentuknya generasi penerus
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yang shalih-shalihah, berakhlakul kharimah serta
berguna bagi negara, agama dan keluarga.

2. Profil DTA Al-Akbar

a. Nama Lembaga : DTA Al-Akbar
Provinsi
rovinst : Bengkulu
Kabupaten/Kota
Kecamatan : Kota Bengkulu
Kelurahan - Selebar
Kode Pos
: Betungan
b. Kepala Lembaga
c. Jumlah Guru : 38214
d. Jumlah Santri . Ainun, S.Ag
e. Lokasi
Alamat : 2 orang
: 35 orang
Transportasi
Jarak dari Pasar
Lembaga : Perumnas Griya Betungan
Berdekatan Asri JI. Air Manjunto Raya
: Lancar
f. Bangunan 115 Km
Luas Bangunan . gp  Negeri 101 Kota

! Sumber data TU DTA Al-Akbar Kota Bengkulu
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Warna Bangunan Bengkulu

Dasar Bangunan TPQ Al-Zalzalah

:4x10m
: Luar Pink dan dalam Putih

Lantai keramik dan

berdinding semen?

3. Visi dan Misi DTA Al-Akbar
a. Visi:

Menciptakan individu yang beriman, bertakwa,
cerdas, kreatif, berakhlakul karimah, dan
berwawasan luas, serta berpengalaman dan
mampu bertanggung jawab sehingga bermanfaat
bagi agama, bangsa dan negara.

b. Misi:
1) Menumbuh-kembangkan wawasan dan ilmu

agama santri

2 Sumber data TU DTA Al-Akbar Kota Bengkulu.
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2) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan santri
dengan membiasakan membaca Al-Qur’an
sedini mungkin dengan pelafalan yang baik
dan benar

3) Memberikan bimbingan mengaji, hafalan,
ibadah sholat, berdzikir dan berdoa

4) Membina santri untuk terbiasa dalam 5S
(senyum, sapa, salam, sopan, dan santun)
kepada seluruh warga DTA maupun di
lingkungan tempat tinggal

5) Membantu dan mendorong setiap santri agar
mengenali potensi dirinya sehingga mampu
mengembangkan diri secara lebih tepat dan
optimal®

B. Hasil Penelitian
1. Bentuk Kolaborasi Guru dan Orang Tua dalam

Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surah-

¥ Sumber data TU DTA Al-Akbar Kota Bengkulu
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surah Pendek di DTA Al-Akbar Kelurahan
Betungan Kota Bengkulu.

Kolaborasi atau kerjasama antara guru dan
orang tua sangat menentukan kesuksesan anak
terutama mengenai peningkatan hafalan surah-surah
pendek. Melalui kolaborasi, guru dan orang tuasaling
berkoordinasi dimana masing-masing membawa
pengaruh yang baik demi terwujudnya tujuan
bersama. Dalam kolaborasi tentu terdapat bentuk-
bentuk di dalamnya. Pada penelitian ini didapatkan
dua macam bentuk kolaborasi antara guru dan orang
tua, yakni secara langsung dan tidak langsung.

a. Secara langsung
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Umi
Yurnida sebagai guru DTA Al-Akbar mengenai
pertanyaan bagaimana bentuk kolaborasi antara
guru dan orang tua dalam meningkatkan
kemampuan menghafal surah-surah pendek di

DTA Al-Akbar Kota Bengkulu?:
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“Bentuk kerja sama antara guru dan orang
tua dalam meningkatkan kemampuan menghafal
surah-surah pendek di DTA Al-Akbar terbagi
menjadi dua macam, yaitu komunikasi secara
langsung dan tidak langsung. Kolaborasi yang
dilakukan secara langsung ialah dalam bentuk
diskusi secara empat mata dimana pihak DTA
memanggil orang tua ke sekolah dan jika orang tua
berhalangan hadir biasanya guru melakukan home
visit atau mendatangi rumah orang tua santri.
Dalam pertemuan itu dibahas mengenai
perkembangan belajar agama anak atau santri
terutama mengenai perkembangan tingkat hafalan
pada anak atau santri baik di rumah maupun di
sekolah.”

Pernyataan di atas juga disampaikan oleh
wawancara bersama Umi Ainun selaku Kepala

DTA Al-Akbar:

“Pertemuan secara langsung dilakukan
minimal satu bulan sekali baik guru yang
memanggil orang tua ke sekolah atau guru yang
melakukan kunjungan ke rumah orang tua santri
(home visit). Hal tersebut dilakukan agar
perkembangan pada anak atau santri dapat terus
terpantau.”

Selain  mencari informasi  dengan

melakukan wawancara bersama pihak DTA Al-

* Hasil wawancara dengan Umi Yurnida sebagai guru DTA Al-Akbar
(Pada hari Senin, 28 Februari 2022, Pukul 09:00 WIB)

® Hasil wawancara dengan Umi Ainun sebagai kepala DTA Al-Akbar
(Pada hari Senin, 7 Maret 2022, Pukul 09:30 WIB)
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Akbar, peneliti juga mewawancarai orang tua dari
santri DTA Al-Akbar, yaitu Ibu Dona:

“Sebagai orang tua, saya bertanggung
jawab terhadap perkembangan anak saya ketika
berada di rumah.Sebaliknya, ketika anak saya
berada di sekolah maka guru lah yang memiliki
tanggung jawab itu. Biasanya saya sesekali melihat
proses anak menghafal ketika berada di sekolah,
sedangkan ketika di rumah saya menanyakan
kepada anak surah apa yang dihafalkan pada hari
ini kemudian langsung memintanya mengulangi
hafalan tersebut.”®

b. Tidak langsung

Umi Ainun selaku Kepala DTA Al-Akbar
sekaligus guru menjawab pertanyaan mengenai
bentuk kolaborasi secara tidak langsung:

“Kolaborasi secara tidak langsung harus
dilakukan setiap waktu untuk mengetahui
bagaimana perkembangan mengenai hafalan
ataupun perilaku anak atau santri dan memberikan
solusi atas permasalahan tersebut.”’

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh guru

DTA Al-Akbar, Umi Yurnida;

® Hasil wawancara dengan Ibu Donaselaku orang tua santri DTA Al-
Akbar (Pada hari Kamis, 3Maret 2022, Pukul 10:00 WIB)

" Hasil wawancara dengan Umi Ainun sebagai kepala DTA Al-Akbar
(Pada hari Senin, 7 Maret 2022, Pukul 09:30 WIB)
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“Sedangkan bentuk kolaborasi secara tidak
langsung yaitu guru memberikan lembar setoran
pada santri sehingga orang tua dapat melihat
perkembangan hafalan anaknya dari lembar
tersebut. Jika terdapat masalah atau kesulitan,
orang tua dapat menghubungi guru melalui
platform komunikasi berupa whatssapp (WA)
sehingga komunikasi antara keduanya tidak
‘[erputus.”8

Selain  mencari  informasi  dengan
melakukan wawancara bersama pihak DTA Al-
Akbar, peneliti juga mewawancarai orang tua dari
santri DTA Al-Akbar, Ibu Repa:

“Saya selalu mengingatkan anak dalam
mengulangi hafalan surah pendek ketikda berada
di rumah, jika tidak diingatkan biasanya anak saya
akan cepat lupa.Umi juga memberikan amanah
kepada saya untuk selalu memantau dan
membimbing hafalan anak agar hafalan dan
ingatannya tetap ter; aga.”9

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh orang

tua dari santri DTA Al-Akbar Ibu Yeni:

“Bentuk kerja sama yang biasa saya
lakukan dengan Umi vyaitu ketika tidak sempat
bertemu langsung maka kami saling bertukar
informasi melalui Whatsapp. Jika sempat atau

® Hasil wawancara dengan Umi Yurnida sebagai guru DTA Al-Akbar
(Pada hari Senin, 28 Februari 2022, Pukul 09:00 WIB)

% Hasil wawancara dengan Ibu Repa selaku orang tua santri DTA Al-
Akbar (Pada hari Sabtu, 5 Maret 2022, Pukul 10:00 WIB)
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berpapasan dengan beliau, saya langsung bertanya
bagaimana perkembangan anak saya ketika di
DTA.

Dari pemaparan yang diungkapkan beberapa
informan, peneliti menyimpulkan bahwa bentuk dari
kolaborasi antara guru dan orang tua dalam
meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah
pendek di DTA Al-Akbar ialah komunikasi secara
langsung dan tidak langsung yang membahas tentang
hal-hal yang berkaitan dengan perkembangan anak
atau santri baik dalam proses pembelajaran ataupun
hafalan selama di sekolah maupun di rumah.

Komunikasi secara langsung maupun tidak
langsung antara guru dan orang tua tentu diperlukan,
selain untuk melihat perkembangan hafalan pada anak
atau santri juga untuk mengetahui problematika dalam
pembelajaran yang dihadapi oleh anak atau santri,

karena anak seusia mereka yang sangat rentan

terhadap permasalahan ketika belajar entah karena

19 Hasil wawancara dengan lbu Yeni selaku orang tua santri DTA Al-
Akbar (Pada hari Minggu, 6 Maret 2022, Pukul 14:00 WIB)
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malas, terlalu banyak bermain, ataupun faktor
gangguan dari temannya. Komunikasi yang terjalin
dengan baik antara guru dan orang tua tentunya akan
membuat peningkatan hafalan pada anak menjadi baik
pula. Bentuk kolaborasi ini telah terjalin dengan baik,
berdasarkan pengamatan peneliti, guru dan orang tua
membahas mengenai persoalan atau permasalahan
serta perkembangan anak atau santri ketika berada di
sekolah atau di rumah.'! Hal tersebut sejalan dengan
yang dikatakan oleh Bunda Yana selaku orang tua dari
santri DTA Al-Akbar:

“Alhamdulillah dengan adanya kolaborasi ini
hafalan anak saya jadi meningkat, yang awalnya
hanya sampai Al-lkhlas sekarang sudah sampai Al-
Ma’un. Tentu saja hal ini disebabkan oleh komunikasi
yang terus terjaga antara saya dan Umi yang mengajar
di sekolah.”*?

Sama halnya yang disampaikan oleh Ibu Naya

sebagai orang tua dari santri DTA Al-Akbar:

" Hasil data dokumentasi (Pada hari Kamis, 24 Februari 2022, Pukul
09.00 WIB)

12 Hasil wawancara dengan Bunda Yana selaku orang tua santri DTA
Al-Akbar (Pada hari Sabtu, 5 Maret 2022, Pukul 11:00 WIB)
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“Kerja samanya terjalin dengan baik, karena
komunikasi antara kami selalu terjaga.Dan bagi saya
kegiatan ini sangat bermanfaat sekali karena antara
kedua belah pihak sama-sama giat dalam mendidik
anak. Terlebih lagi dapat membiasakan anak agar
tidak sulit dalam menghafal Al-Qur’an tidak hanya
surah-surah pendek.”

Sebagaimana yang disampaikan oleh Sania
sebagai santri DTA Al-Akbar:

“Dengan adanya kolaborasi ini hafalan saya
jadi meningkat dan dapat terjaga. Sangat bermanfaat
ketika ada pembelajaran menghafal surah pendek pada
Juz Amma di sekolah formal, saya bisa langsung
menyetorkannya karena sebelumnya saya sudah hafal
ketika belajar di DTA dan diulang kembali di rumah
dengan diawasi oleh ibu atau ayah saya.”14

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Fahri
selaku santri DTA Al-Akbar:

“Saya termasuk anak yang sering bermain di
luar rumah, apalagi ketika sore hari menjelang
magrib.Walaupun begitu saya tidak pernah lupa untuk
mengulangi hafalan saya setiap sesudah shalat magrib
dan sesudah sholat subuh, yang tentunya di simak oleh
ayah atau ibu saya. Karena bukan semata hanya untuk
menyukseskan kolaborasi antara guru dan orang tua

13 Hasil wawancara dengan Ibu Naya selaku orang tua santri DTA Al-
Akbar (Pada hari Sabtu, 12 Maret 2022, Pukul 16:00 WIB)

! Hasil wawancara dengan Sania sebagai santri DTA Al-Akbar (Pada
hari Kamis, 10 Maret 2022, Pukul 09:00 WIB)
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saja, melainkan juga sebagai salah satu bentuk
kecintaan saya terhadap Al-Qur’an.”*

Melalui hasil wawancara yang telah dijelaskan
sebelumnya, dapat peneliti simpulkan bahwa sekolah
dan keluarga merupakan lembaga formal dan non
formal yang mana hubungan antara keduanya harus
terjalin dengan baik, karena guru dan orang tua
memiliki posisi yang sangat penting dalam hal
membimbing. Pendidikan anak atau santri tidak
sepenuhnya bisa dilakukan oleh sekolah ataupun
keluarga saja, dikarenakan dalam keluarga hanya
diajarkan mengenai hal-hal yang tidak memiliki
struktur atau peraturan tertentu, sedangkan di sekolah
anak atau santri dididik secara terstruktur yakni
memiliki aturan atau proses yang harusdijalani satu
persatu. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama dan
selalu mendukung satu sama lain dalam memberikan

pendidikan terbaik kepada anak.

1> Hasil wawancara dengan Fahri sebagai santri DTA Al-Akbar (Pada
hari Selasa, 15 Maret 2022, Pukul 08:00 WIB)
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
Kolaborasi Guru dan Orang Tua dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surah-
surah Pendek di DTA Al-Akbar Kelurahan
Betungan Kota Bengkulu

Faktor-faktor yang mempengaruhi kolaborasi
guru dan orang tua dalam meningkatkan kemampuan
menghafal surah-surah pendek di DTA Al-Akbar ini
terbagi menjadi dua macam, yaitu faktor pendukung
dan faktor penghambat.

a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung ialah segala sesuatu
yang turut mendukung, mendorong, dalam
mencapai tujuan tertentu. Faktor pendukung dari
kegiatan kolaborasi antara guru dan orang tua
dalam meningkatkan kemampuan menghafal
surah-surah pendek di DTA Al-Akbar antara lain:

1) Dukungan orang tua dan pihak DTA
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Sebagaimana hasil wawancara yang
dilakukan dengan Kepala DTA, Umi Ainun
mengenai faktor pendukung dari kolaborasi
guru dan orangtua dalam meningkatkan
kemampuan menghafal surah-surah pendek di
DTA Al-Akbar:

“DTA sangat mendukung adanya
kegiatan  kolaborasi ini  karena  dapat
mempermudah peningkatan hafalan pada santri
terutama  dalam  menjaga  hafalannya.
Dukungan orang tua pun turut serta dalam hal
ini ketika berada di rumah.”®

Sama halnya dengan yang disampaikan
oleh Umi Yurnida selaku guru DTA Al-Akbar:

“Orang tua yang hadir dalam kegiatan
kolaborasi ini juga sebagai bukti bahwa mereka
ikut andil dalam mendukung dan mendorong,
baik berupa tenaga ataupun waktu demi
tercapainya tujuan bersama.”’

Pernyataan di atas juga dikuatkan oleh

Ibu Yeni selaku orang tua dari santri DTA Al-

Akbar:

'® Hasil wawancara dengan Umi Ainun sebagai kepala DTA Al-
Akbar (Pada hari Senin, 7 Maret 2022, Pukul 09:30 WIB)

" Hasil wawancara dengan Umi Yurnida sebagai guru DTA Al-
Akbar (Pada hari Senin, 28 Februari 2022, Pukul 09:00 WIB)
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“Saya sebagai orang tua sangat
mendukung adanya kegiatan kolaborasi ini,
karena saya termasuk orang tua yang bekerja
sehingga anak saya dapat lebih terpantau jika
selalu berkolaborasi dengan berkomunikasi
bersama pihak DTA.”*®

2) Metode yang tepat
Sebagaimana dengan pernyataan Umi
Yurnida selaku guru DTA Al-Akbar:

“Metode yang digunakan dalam
meningkatkan hafalan pada santri juga menjadi
salah satu faktor pendukung dalam kegiatan
kolaborasi ini. Pertama, saya berikan satu surah
dalam Juz Amma dengan ayat yang pendek
untuk dihafalkan pada hari ini, saya tuliskan
arabnya di papan tulis beserta latinnya sesuai
dengan makharijul hurufnya karena tidak
semua anak mampu membaca ayat Al-Qur’an
dengan lancar dan benar. Kedua, saya bacakan
sebanyak 3 kali kemudian santri mengulangi
bacaan secara bersama. Ketiga, saya ajak santri
untuk berdiri lalu saya bacakan potongan ayat
lalu saya tunjuk salah satu santri untuk
melanjutkan potongan ayat lainnya. Hal ini
berpotensi  agar  santri  dapat  fokus
memperhatikan materi yang saya sampaikan.
Sedangkan untuk surah yang memiliki ayat
cukup  panjang, biasanya saya akan
memberikan mereka PR hafalan melalui
lembar setoran hafalan agar hafalan mereka

'8 Hasil wawancara dengan Ibu Naya selaku orang tua santri DTA Al-
Akbar (Pada hari Sabtu, 12 Maret 2022, Pukul 16:00 WIB)
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tetap dalam pengawasan orang tua mereka
masing-masing.”*

Pernyataan di atas juga dikuatkan oleh
Ibu Dona selaku orang tua dari santri DTA Al-

Akbar:

“Ketika saya sedang memantau anak
saya di DTA, saya melihat bagaimana metode
yang diajarkan oleh Umi baik dalam belajar
maupun dalam menghafal. Kemudian saya
terapkan juga di rumah cara tersebut sehingga
anak saya dapat lebih cepat dalam menghafal
dan tidak monoton jika hanya dengan
menyimak  saja.  Metode  pengulangan
(muroja’ah) tentu akan selalu dilakukan
setelah anak saya diberi hafalan saat di DTA
sebelum  kemudian menghafalkan  surah
selanjutnya di rumah.”%

Dengan menggunakan metode
pengulangan (muroja’ah) yang diberikan guru
maupun orang tua kepada anak disertai dengan
teknik membaca cepat, guru atau orang tua
dapat menanyakan kembali kepada anak bagi

yang belum hafal. Metode ini sesuai dengan

¥ Hasil wawancara dengan Umi Yurnida sebagai guru DTA Al-
Akbar (Pada hari Senin, 28 Februari 2022, Pukul 09:00 WIB)

% Hasil wawancara dengan Ibu Dona selaku orang tua santri DTA Al-
Akbar (Pada hari Kamis, 3 Maret 2022, Pukul 10:00 WIB)
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firman Allah Swt. dalam QS. Al-Bagarah ayat
31:

A& ) #¥5h pLally (il 0 AR e aginne &K plal) a3l e g
Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam
nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para
Malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-
Ku nama benda-benda itu jika kamu memang
benar orang-orang yang benar!”?*

Maksud dari ayat sebelumnya yakni
Allah SWT. menggunakan metode dialog
dalam menyampaikan ajarannya dan metode
ini bisa menjadi acuan bagi orang tua maupun
guru dalam proses pembelajaran sebagai
interaksi antara guru dengan santri maupun
orang tua dengan anak. Sehingga anak atau
santri merasa kemudahan dalam menghafal
Al-Qur’an terkhusus surah-surah pendek.

Seperti yang disampaikan oleh Raihan

sebagai santri DTA Al-Akbar:

2! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (CV Darus
Sunah, 2012), h.
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“Cara yang dilakukan Umi di DTA
dalam menghafal surah-surah pendek bisa saya
pahami dengan baik, saya bisa bertanya jika
ada potongan ayat yang sulit dibaca atau saya
juga bisa membaca latin yang dituliskan Umi
sehingga saya dapat menghafal dengan
mudah.”?

Berdasarkan ~ wawancara  bersama
informan di atas, peneliti mengamati secara
langsung bahwa metode yang digunakan
sangat membuat santri menjadi mudah dalam
menghafal. Metodenya berupa pengulangan
(muroja’ah). Selain itu juga menggunakan
metode sambung ayat, guru membaca
potongan ayat dan santri melanjutkan
membaca beberapa potongan ayat lainnya.
Dengan kedua metode tersebut membuat santri
menjadi semangat untuk berlomba-lomba
dalam menghafal surah-surah pendek. Namun,

tidak semua santri dapat mengikuti hal tersebut

dengan baik, masih terdapat juga santri yang

%2 Hasil wawancara dengan Raihan selaku santri DTA Al-Akbar
(Pada hari Senin, 7 Maret 2022, Pukul 07:30 WIB)
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tidak mengikuti pembelajaran hafalan surah-
surah pendek karena disebabkan oleh faktor
malas.?®
3) Pemanfaatan alokasi waktu yang baik
Selain itu, Umi Ainun selaku guru DTA
Al-Akbar menambahkan pernyataan lain:

“Faktor pendukung lain juga terjadi
pada saat penjadwalan alokasi waktu
menghafal santri. Jika di DTA, hari Rabu dan
Kamis untuk jadwal menghafal surah-surah
pendek. Untuk hari Rabu jadwal menghafal
surah pendek yang langsung di setorkan hari
itu juga. Sedangkan hari Kamis untuk
pengulangan hafalan hari sebelumnya yang
kemudian akan diberikan PR hafalan yang
dikonfirmasikan melalui Whatsapp grup untuk
dihafalkan di rumah selama hari Jumat-Minggu
(hari libur) dan tentunya dalam pengawasan
orang tua santri. Cara ini dilakukan agar
hafalan anak dapat meningkat dengan cepat
dan menjadi bekal ilmu hafalan santri ketika
sewaktu-waktu disuruh menghafal di sekolah
formal sehingga santri tidak memerlukan
waktu lama ketika menyetorkannya di sekolah
formal tersebut.”?*

% Hasil data dokumentasi (Pada hari Kamis, 21 Februari 2022, Pukul
08.30 WIB)

? Hasil wawancara dengan Umi Ainun selaku guru DTA Al-Akbar
(Pada hari Senin, 7 Maret 2022, Pukul 09:30 WIB)
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Sejalan dengan yang diungkapkan oleh
Ibu Naya salah satu orang tua santri DTA Al-

Akbar:

“Pada saat diberikan PR hafalan, saya
menyuruh anak saya untuk menghafal pada
waktu setelah shalat magrib dan subuh.Selama
menghafal, saya tidak memperbolehkan anak
saya menonton TV atau bermain HP sehingga
fokusnya hanya pada menghafal saja.Waktu
bermain anak saya cukup pada sore hari
saja.”®

Hal tersebut diperkuat oleh ungkapan

dari Fahri, sebagai santri DTA Al-Akbar:

“Ibu saya selalu memperhatikan waktu
keseharian saya. Ada waktunya bermain dan
ada waktunya belajar sehingga tetap seimbang
antara keduanya.”26

Berdasarkan informasi dari  berbagai
informan di atas, peneliti menyimpulkan
bahwasannya faktor pendukung dari kolaborasi
guru dan orang tua dalam meningkatkan

kemampuan menghafal surah-surah pendek di

DTA Al-Akbar ini ialah mendapat berbagai

% Hasil wawancara dengan Ibu Naya selaku orang tua santri DTA Al-
Akbar (Pada hari Sabtu, 12 Maret 2022, Pukul 16:00 WIB)

% Hasil wawancara dengan Fahri sebagai santri DTA Al-Akbar (Pada
hari Selasa, 15 Maret 2022, Pukul 08:00 WIB)
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dukungan, dorongan, dari pihak DTA maupun
orang tua berupa tenaga dan waktu dengan
memberikan semangat maupun meluangkan
waktunya untuk dapat berkontribusi  demi
terwujudnya tujuan bersama. Metode dan alokasi
waktu pun juga menjadi faktor pendukung dalam
kegiatan kolaborasi ini yang membuat hafalan
pada anak atau santri dapat selalu terkontrol.
Berdasarkan pengamatan peneliti, benar adanya
bahwa setiap hari rabu santri melaksanakan
kegiatan menghafal surah-surah pendek yang
langsung disetorkan hari itu juga sebagai syarat
boleh pulang ke rumah setelah  bisa
menghafalkannya. Sedangkan pada hari kamis
ketika selesai baca tulis Al-Qur’an santri
menyetorkan PR hafalan surah-surah pendek yang

telah mereka hafal ketika berada di rumah.?’

b. Faktor Penghambat

%" Hasil data dokumentasi (Pada hari Kamis, 21 Februari 2022 Pukul

08.30 WIB)
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Pada setiap kegiatan sudah barang tentu
ketika ada faktor pendukung dalam suatu kegiatan
atau program tersebut maka ada juga faktor
penghambat dalam pelaksanaannya. Faktor
penghambat ialah situasi dan kondisi apapun yang
menghalangi terjadinya suatu kegiatan. Adapun
faktor-faktornya yakni:

1) Kurangnya partisipasi orang tua

Umi Ainun selaku guru DTA Al-Akbar
menjelaskan hal yang menjadi penghambat
atau kekurangan mengenai kolaborasi antara
guru dan orang tua dalam meningkatkan
kemampuan menghafal surah-surah pendek
pada anak atau santri:

“Orang tua yang tidak hadir menjadi
salah satu kendala, karena pada dasarnya
dalam kerja sama itu harus terjalin komunikasi
yang baik. Faktor penghambat lain juga ada

pada santri, ada yang tidak memberi tahu
orang tuanya ketika ada PR hafalan. Hal
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tersebut dikarenakan faktor malas menghafal
dari santri tersebut.”?

Sama halnya pernyataan  yang
disampaikan oleh Ibu Putri selaku orang tua
santri DTA Al-Akbar:

“Kendala menurut keadaan orang tua
yaitu karena ada orang tua yang bekerja seperti
saya sehingga  kegiatan ini kalau bisa
dikondisikan dengan waktu orang tua. Tetapi
saya juga tidak bisa berpendapat seperti itu
karena pasti guru juga memiliki kesibukan
yang lain di luar DTA.”?

2) Media, sarana dan prasarana yang kurang
memadai
Penyataan lain diungkapkan lbu Yeni
selaku orang tua santri DTA Al-Akbar:

“Ketika ada pertemuan empat mata
bersama guru, kami duduk bersama di dalam
ruang kelas anak yang dipakai untuk belajar
sehingga kurang efektif. Hal ini dikarenakan
terbatasnya ruangan di DTA Al-Akbar yang
hanya memiliki satu ruangan untuk ruang
kelas. Oleh karena itu, fasilitas atau sarana dan
prasarana dari DTA kurang memadai, sehingga
hanya mengandalkan satu ruangan saja yang

%8 Hasil wawancara dengan Umi Ainun selaku guru DTA Al-Akbar
(Pada hari Senin, 7 Maret 2022, Pukul 09:30 WIB)

% Hasil wawancara dengan lbu Putri selaku orang tua santri DTA Al-
Akbar (Pada hari Sabtu, 12 Maret 2022, Pukul 16:00 WIB)
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mana ketika akan berdiskusi bersama guru
harus menunggu ketika jam istirahat atau
ketika sudah waktunya pulang dan hal tersebut
cukugomemakan waktu jika saya ada pekerjaan
lain.”

Peneliti jJuga mewawancarai salah satu
santri DTA Al-Akbar, Najwa:

“di DTA kami menghafal surah-surah
pendek hanya menggunakan Al-Qur’an dan
papan tulis saja. Sehingga beberapa di antara
kami masih ada yang malas untuk menghafal.
Jika ada buku khusus pasti akan lebih menarik
perhatian teman-teman yang lain Kkarena
praktis dan mudah dibawa kemana-mana
terlebih lagi jika ada gambar dan warna yang
menarik di dalamnya.”31

Berdasarkan pengamatan dan informasi
yang peneliti peroleh dari berbagai informan,
peneliti menyimpulkan bahwa faktor penghambat
dalam kegiatan kolaborasi ini beragam, seperti
ketidakhadiran orang tua saat dipanggil oleh pihak

DTA untuk berdiskusi secara empat mata yang

membuat kolaborasi ini tidak terjalin kerja sama

%0 Hasil wawancara dengan lbu Yeni selaku orang tua santri DTA Al-
Akbar (Pada hari Minggu, 6 Maret 2022, Pukul 14:00 WIB)

! Hasil wawancara dengan Najwa sebagai santri DTA Al-Akbar
(Pada hari Senin, 7 Maret 2022, Pukul 08:00 WIB)



102

yang baik. Sedangkan tujuan dalam kolaborasi ini
adalah untuk menyampaikan informasi tentang
perkembangan pengetahuan agama anak kepada
orangtua terkhusus mengenai hafalan. Maka dari
itu, kendala utama dari kegiatan ini ketika orang
tua tidak ikut serta hadir.

Selain ketidakhadiran orang tua, kurangnya
media belajar yang tepat, fasilitas atau sarpras juga
menjadi faktor penghambat dalam hal ini. Memilih
media yang kreatif, akan dapat memicu semangat
anak atau santri dalam menghafal, misalnya
menggunakan media audio dari rekaman suara
atau menggunakan media audio visual dari video.
Sedangkan sarana dan prasarana dalam menunjang
pendidikan di DTA Al-Akbar juga belum begitu
memadai dan hal ini harus segera diperbaiki,

seperti penambahan ruangan kepala DTA atau
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ruangan guru agar ketika mengadakan pertemuan
dengan orang tua tidak mengalami kendala.*
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berlandaskan pada tujuan yang dimiliki DTA Al-
Akbar dengan selalu menunjang hal yang menjadi
harapan dan cita-cita lembaga agar dapat terwujud. Salah
satu program atau kegiatan yang dilakukan ialah
kolaborasi guru dan orang tua dalam meningkatkan
kemampuan menghafal surah-surah pendek di DTA Al-
Akbar Kelurahan Betungan Kota Bengkulu. Kegiatan
menghafal surah-surah pendek merupakan salah satu bukti
kecintaan terhadap Al-Qur’an, dan menjaga hafalan agar
Al-Qur’an tetap ada dalam diri kita adalah hal terpenting
dalam menghafal.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat melalui
observasi dan wawancara yang telah terdeskripsikan,
menunjukkan bahwa ada dua macam bentuk kolaborasi

antara guru dan orang tua dalam meningkatkan

%2 Hasil observasi di lapangan (Pada hari Rabu, 9 Maret 2022, Pukul
09.00 WIB)
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kemampuan menghafal surah-surah pendek di DTA Al-
Akbar yaitu secara langsung dan tidak langsung. Secara
langsung ialah dalam bentuk diskusi secara empat mata
dimana pihak DTA memanggil orang tua ke DTA dan jika
orang tua berhalangan hadir biasanya guru melakukan
home visit atau mendatangi rumah orang tua santri,
sedangkan kolaborasi tidak langsung yaitu menggunakan
platform bernama Whatsapp. Dalam kolaborasi tersebut
membahas tentang perkembangan belajar santri apakah
meningkat atau menurun, tidak lupa mengingatkan orang
tua untuk selalu membimbing, mengawasi, serta memberi
motivasi anaknya di rumah untuk meningkatkan prestasi
belajar yang lebih baik terkhusus pada hafalan surah-
surah pendek.

Dari hasil yang didapatkan, menurut analisis
peneliti mengenai bentuk kolaborasi yang disampaikan
oleh Zakiah Daradjat, bentuk kolaborasi terbagi menjadi
empat yaitu pertemuan dengan orang tua murid, adanya

daftar nilai, guru memahami murid, dan surat
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peringatan.®® Hal tersebut cukup sesuai dengan kolaborasi
yang dilakukan di DTA Al-Akbar yang mana terjadinya
pertemuan antara guru dan orang tua kemudian
pemahaman guru dalam tingkah laku peserta didik untuk
dapat mengetahui permasalahan belajar yang dialami oleh
anak atau santri baik itu karena faktor malas, terlalu
banyak bermain, ataupun faktor gangguan dari temannya.
Berkaitan dengan teori lain dari skripsi Puri
Khoirunas mengenai bentuk kolaborasi yakni forum kelas,
home visit dan kartu penghubung.® Hal tersebut sudah
sangat sesuai dengan program kolaborasi yang dilakukan
yakni forum kelas atau mengadakan pertemuan dengan
orang tua baik secara bersama ataupun individual minimal
satu bulan sekali, melakukan home visit bagi orang tua
yang berhalangan hadir serta kartu penghubung atau
lembar setoran hafalan sebagai penghubung antara guru

dan orang tua mengenai perkembangan tingkat hafalan

%3 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam,... h. 76

% Ppuri Khoirunas, Kolaborasi antara Guru dan Orang Tua dalam
Menanamkan Nilia-nilai Karakter pada Peserta Didik di SDIT An-Nahl Kota
Mobagu,... h. 62-63.
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pada anak yang kemudian dapat diisi oleh orang tua
ketika anaknya mengulangi hafalan tersebut (muroja’ah)
di rumah.

Dengan adanya kolaborasi ini dapat meningkatkan
hafalan surah-surah pendek pada santri. Hal tersebut telah
dijelaskan dalam wawancara bersama orang tua santri
yakni Bunda Yana yang mengatakan bahwa “dengan
adanya kolaborasi ini hafalan anak saya meningkat, yang
awalnya hanya sampai Al-lkhlas, sekarang sudah sampai
Al-Maun. Tentu saja hal ini disebabkan oleh komunikasi
yang terus terjaga antara saya dan Umi yang mengajar di
sekolah”.®® Fakta tersebut sudah sangat sesuai dengan
teori Chrislip dan Larson bahwa terjadinya kolaborasi
dapat menguntungkan kedua belah pihak yang
bekerjasama dalam berbagi tanggung jawab.*® Yang mana

dalam hal kolaborasi ini guru memiliki tugas memantau

% Hasil wawancara dengan Bunda Yana selaku orang tua santri DTA
Al-Akbar (Pada hari Sabtu, 5 Maret 2022, Pukul 11:00 WIB)

% Mia Fairuza, Kolaborasi antar Stakeholder dalam Pembangunan
Inklusif pada Sektor Pariwisata (Studi Kasus Wisata Pulau Merah di
Kabupaten Banyuwangi),.. h.4.
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santri ketika berada di sekolah sedangkan tugas orang tua
memantau anaknya ketika berada di rumah.

Adanya kolaborasi antara guru dan orang tua
sangat diperlukan guna meningkatkan tujuan bersama
yakni meningkatkan hafalan surah-surah pendek pada
anak atau santri. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Warren dan Roucek kutipan Abdulsyani, bahwa
kolaborasi ialah bekerja secara bersama untuk mencapai
tujuan diinginkan keduanya. Bisa dikatakan sebagai
hubungan sosial yang paling mendasar.®’

Orang tua mempunyai kewajiban mendidik anak
ketika di rumah sedangkan guru memiliki tanggung jawab
ketika santri berada di sekolah. Maka dari itu, pentingnya
menjalin hubungan atau komunikasi yang baik diantara
keduanya agar selain tidak terputusnya tali silaturahmi
juga selalu mengetahui bagaimana perkembangan belajar

agama anak atau santri baik di sekolah maupun di rumah.

% T. Anisa Pitri, Kolaborasi Pemerintah dan Masyarakat dalam
Penyelenggaraan Pendidikan: Pendidikan Khusus di Provinsi Riau Tahun
2015-2016,.. h. 4.



108

Dalam pelaksanaan kegiatan kolaborasi ini
tentunya pihak DTA maupun orang tua sangat
mendukung dan rela mengorbankan tenaga serta
waktunya satu sama lain. Tidak hanya itu, metode yang
digunakan pun sangat efektif dalam menyukseskan
perkembangan tingkat hafalan anak atau santri. Metode
dan penjadwalan alokasi yang diterapkan pun juga
menjadi faktor pendukung dalam kolaborasi ini. Metode
muroja’ah atau pengulangan dan metode sambung ayat
yang dilakukan oleh guru juga diterapkan oleh orang tua
di rumah, serta penjadwalan alokasi hafalan yang on time
membuat anak atau santri tidak melalaikan PR hafalannya
sehingga atas dasar kerja sama tersebut hafalan anak atau
santri dapat terjaga.

Proses dari kegiatan yang berperan terhadap
pembelajaran agama tidak mudah untuk dilakukan. Tentu
tidak sedikit faktor penghambat dalam proses jalannya
kegiatan tersebut. Seperti ketidakhadiran orang tua saat

akan melakukan diskusi empat mata bersama guru. Hal ini
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disebabkan karena beberapa faktor, yakni tuntutan orang
tua yang merasa kesulitan mendapat izin dari pihak
kantoragar turut hadir untuk memenuhi undangan dari
DTA dan faktor lain adalah terdapat orang tua yang cuek
serta tidak mau tahu terhadap perkembangan anaknya.
Mereka sepenuhnya hanya menyerahkan tanggung jawab
terhadap pendidikan anaknya itu kepada guru di DTA
saja.

Adapun faktor lainnya berupa media serta sarana
dan prasarana. Guru menggunakan Al-Qur’an dan papan
tulis sebagai alat bantu pada saat hafalan. Media yang
digunakan kuranglah kreatif. Karena, sangat banyak
media yang bisa digunakan oleh guru untuk merangsang
hafalan santri secara cepat seperti menggunakan media
audio atau media audio visual agar dapat menarik
perhatian santri dan santri cenderung tidak akan merasa
bosan pada saat berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar. Sarana dan prasarana yang belum bisa

dikatakan baik karena masih belum memadai atau belum
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ada di DTA Al-Akbar, seperti kurangnya ruangan kantor,
papan struktur organisasi, dan perpustakaan Yyang
seharusnya merupakan sarana dan prasarana yang penting

di suatu lembaga.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan analisa hasil penelitian, maka
dapat penulis simpulkan bahwa:

1. Bentuk kolaborasi guru dan orang tua dalam
meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah
pendek di DTA Al-Akbar adalah bekerjasama dengan
baik seperti berkomunikasi baik secara langsung atau
tidak langsung. Secara langsung yaitu dengan
mengadakan pertemuan atau diskusi empat mata
minimal satu bulan sekali, atau guru melakukan
kunjungan ke rumah orang tua (home Vvisit).
Sedangkan secara tidak langsung guru dan orang tua
berkomunikasi melalui platform Whatsapp serta
mengecek dan memantau lembar setoran hafalan atau
kartu penghubung anak ketika berada di rumah.

2. Faktor pendukung dari kolaborasi guru dan orang tua

dalam meningkatkan kemampuan menghafal surah-

111
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surah pendek pada anak atau santri yaitu kerja sama
atau dukungan dari orang tua maupun DTA, metode
muroja’ah atau (pengulangan) dan sambung ayat,
pemanfaatan alokasi waktu hafalan yang baik.
Sedangkan faktor penghambatnya yakni kurangnya
partisipasi orang tua, sarana dan prasarana serta media
yang kurang memadai.
B. Saran
Setelah  penulis menganalisis semua hasil
penelitian, maka penulis ingin menyampaikan saran-saran
perbaikan demi kemajuan, antara lain:
1. Guru
Guru memperbaiki media pembelajaran dalam
menghafal surah-surah pendek seperti menggunakan
media visual berupa speaker atau audio visual berupa
video dan infocus agar lebih menarik dan inovatif
yang dapat membuat santri lebih bersemangat dalam

menghafal.
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2. Orang tua
Orang tua harus menunjukkan tanggung jawab
serta kewajiban kepada anak dengan meluangkan
waktu dari kesibukannya untuk ikut andil dalam
bekerja sama dengan guru guna mendorong anak
mereka dalam menghafal surah-surah pendek baik
dalam mengontrol, membimbing, sehingga dapat
membantu anaknya menjadi anak yang sholeh dan
sholehah.
3. Santri
Hendaklah menjadi lebih giat dan tetap fokus
dalam mengikuti pembelajaran hafalan surah-surah
pendek agar dapat lebih semangat dan termotivasi
dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an-nya secara
keseluruhan.
4. DTA
Meninjau kembali kurangnya sarana dan

prasarana agar mempermudah kegiatan kolaborasi



114

guru dan orang tua serta memperlancar proses

pembelajaran di DTA.



DAFTAR PUSTAKA

Agama RI, Departemen. 2012.Al-Qur’an dan Terjemahnya.
Jakarta: CV Darus Sunah.

Al-Dausary, Mahmud. 2019. Menghafal Al-Qur’an Adab dan
Hukumnya. Jakarta: Alukah.

Anisa, Enya. 2020. Kolaborasi Guru Pendidikan Agama Islam
dan Orang Tua dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an Siswa SDIT Tahfizul Qur’an An-
Nur Kota Bengkulu.Skripsi tidak diterbitkan. Bengkulu:
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu.

Anisa Pitri, T. 2017. Kolaborasi Pemerintah dan Masyarakat
dalam Penyelenggaraan Pendidikan: Pendidikan
Khusus di Provinsi Riau Tahun 2015-2016. Jurnal
Online Mahasiswa Fakultas lImu Sosial dan lImu Politik
Universitas Riau, Vol. 4.No. 2.

Bisri, Hasan. 2016. Kolaborasi Orang Tua dan Guru dalam
Membentuk Karakter Disiplin dan Jujur Pada Anak
Didik (Studi Kasus Pada Siswa Kelas 3 MIN Malang
2).Tesis tidak diterbitkan. Malang: Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Daradjat, Zakiah. 2000. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi
Aksara.

Djamarah, Syaiful Bahri. 2014.Guru Dan Anak Dididk Dalam
Interaksi Edukatif. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Fairuza, Mia. 2017. Kolaborasi antar Stakeholder dalam
Pembangunan Inklusif pada Sektor Pariwisata (Studi
Kasus Wisata Pulau Merah di Kabupaten Banyuwangi),
Jurnal Kebijakan dan Manajemen Publik Universitas
Airlangga. Vol. 5.No.3.



Fitriani, Andi. 2017.‘Kedudukan Guru Sebagai Pendidik’.
Istigra’: Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Islam .\Nol.
IV.No.2.

Hanum, Zulfia. 2016. Membentuk Madrasah Diniyah Sebagai
Alternatif Lembaga Pendidikan Elie Muslim Bagi
Masyarakat.Jurnal Program Studi PGMI.Vol. 3.No. 1.

Hardani.2020. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif.
Yogyakarta: Pustaka limu.

Hardi, Tias, dkk. 2019. Upaya Guru Tahfizh Dalam
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Siswa Kelas XI SMA
Al Minhaj Bogor Tahun Ajaran 2018/2019.Prosiding Al
Hidayah Pendidikan Agama Islam.Vol.2.No.1.

Hari Wibowo, Catur. 2015. Problematika Profesi Guru dan
Solusinya Bagi Peningkatan Kualitas Pendidikan di MTs
Negeri Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri.Skripsi tidak
diterbitkan. Surakarta: IAIN Surakarta.

Isjoni.2009. Guru Sebagai Motivator Perubahan. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Khotimah, Nailul Husnul. 2016. Upaya Orang Tua dalam
Menanggulangi Perilaku Menyimpang Remaja di Dusun
Parseh Desa Serabi Barat Modung Bangkalan.Skripsi
tidak diterbitkan. Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim.

Khoirul dan Mufti.2018. Implementasi Metode ODOA dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal AL-
Qur’an.JPI1.Vol.2. No.2.

Khoirunas, Puri. 2019. Kolaborasi antara Guru dan Orang Tua
dalam Menanamkan Nilia-nilai Karakter pada Peserta
Didik di SDIT An-Nahl Kota Mobagu. Skripsi tidak
diterbitkan. Manado: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan IAIN Manado.

Kosim, Mohammad. 2008. ‘Guru Dalam Prespektif Islam’.
Tadris: Jurnal Pendidikan Islam.VVol.3.No.1.



Muchtar Lubis, Muhammad. 2018. Kemampuan Membaca
Surah-surah Pendek Pada Siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah Palangka Raya Tahun Ajaran
2018/2019. Skripsi tidak diterbitkan. Palangka Raya:
IAIN Palangka Raya.

Nafisatul, Nur dan Lailatul. 2020. ‘Peningkatan Kemampuan
Menghafal Anak Usia Sekolah Dasar Melalui Metode
Pair Check’, Modeling: Jurnal Program Studi PGMI.
Vol.7. No.1.

Qadafi, Muammar. 2019. Kolaborasi Guru dan Orang Tua
Dalam Mengembangkan Aspek Moral Agama Anak Usia
Dini, Awlady: Jurnal Pendidikan Anak. Vol. 5.No. 1.

Ramli, M. 2015. ‘Hakikat Pendidikan dan Peserta Didik’. Jurnal
Tarbiyah Islamiyah. Vol.5. No.1.

Salahuddin, H. Marwan. 2012. Pengembangan Kurikulum
Madrasah Diniyah Takmiliyah. Jurnal Cendikia. Vol. 10.
No. 1.

Siti Salmaniah, Nina. 2013. Persepsi Orang Tua Terhadap
Pentingnya Pendidikan Bagi Anak. Jurnal Illmu
Pemerintahan dan Sosial Politik UMA. Vol.1. No.1.

Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: Alfabeta.

Tim Dosen PAI 2016. Bunga Rampai Penelitian dalam
Pendidikan Agama Islam. Yogyakarta: Deepublish.

Tim Penyusun Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional.
2008. Kamus Bahasa Indoesia. Jakarta: Pusat Bahasa.

Yuliawan, Eko. 2018. Pengaruh Pendidikan Diniyah Taklimiyah
Awaliyah (DTA) Al-Mustagim terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran PAIl di SDN 79 Selupu
Rejang. Skripsi tidak diterbitkan. Curup: Fakultas
Tarbiyah IAIN Curup.



Yusuf, Munir. 2018.Pengantar Ilmu Pendidikan. Palopu: Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo.

Zamhari, M dan Masamah, Ulfa.2016. Relevansi Metode
Pembentukan Pendidikan Karakter Dalam Kitab Ta’lim
Muta’allim  Terhadap  Pendidikan — Modern.Jurnal
Penelitian Pendidikan Islam.Vol.11.No.2.

Zakariyah, Anik dan Abdulloh Hamid. 2020. Kolaborasi Peran
Orang Tua dan Guru dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis Online di Rumah. Intizar.Vol.
26.No. 1.

.............. , Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang
pendidikan Agama dan Keagamaan.



1> —x €2



LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. Pedoman Instrumen Penelitian

1. Pedoman Observasi
a. Letak DTA Al-Akbar

b. Keadaan sarana dan prasarana

¢. Guru dan santri

2. Pedoman Wawancara

Daftar pertanyaan:

1.

Kolaborasi seperti apa yang dilakukan guru dan
orang tua dalam meningkatkan kemampuan
menghafal surah-surah pendek?

Bagaimana tingkatan hafalan santri setelah
diadakannya kolaborasi?

Apa saja faktor pendukung dalam kegiatan
kolaborasi guru dan orang tua dalam meningkatkan
kemampuan hafalan surah-surah pendek?

Apa saja faktor penghambat dalam kegiatan
kolaborasi guru dan orang tua dalam meningkatkan
kemampuan hafalan surah-surah pendek?

Metode apa yang digunakan dalam program hafalan
surah-surah pendek?

Media apa sajakah yang digunakan dalam program
hafalan surah-surah pendek?

Bagaimana penjadwalan alokasi waktu dalam

program hafalan surah-surah pendek?



B. Data DTA Al-Akbar

1.

8. Bagaimana dengan sarana dan prasarana DTA Al-

Akbar, apakah sudah optimal?

9. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi ketika

menghafal surah-surah pendek?

10. Bagaimana cara menjaga hafalan yang telah

dihafalkan agar hafalan tersebut tidak cepat hilang

atau lupa?

Struktur Organisasi

Kepala DTA Al-Akbar

Sekretaris& TU

Fikri Lutfi Fahmi

Ainun, S.Ag
Bendahara
Sayuti, M.Pd
Humas
Rismin
Guru
----- Orang Tua
Yurnida, Ba

Santri




Data Guru

No. Nama P/L Tempat, Tanggal Pendidikan
Lahir Terakhir
1 | Ainun, S.Ag P Curup, 10 Juli 1968 S1
2 | Yurnida, Ba P Padang, 4 Desember D3
1955
Data Siswa
No. Nama No. Nama
1 | Ariyo Meidiansyah 19 | Raihan Rahel
Hutabarat
2 | Abid Aqilla 20 | Yehel Kiel
Bawella
3 | Edly Bawelle 21 | Ibnu Hajar
4 | Fizzi Dwi Saputri 22 | Raihan Dwi Putra
5 | Irawansyah 23 | Renaldo
6 | Nia Ramadani 24 | Mutia Salsabila
7 | M. Rayyen 25 | Najwa Putri
8 | Marwa Syifa 26 | Habib Fahri
9 | Marsadewa 27 | Amar Makruf
10 | M. Dzaka Hafiz 28 | Anjani Marsela
11 | Rafi Fakhrul Khairi | 29 | Sania
12 | Refani Marlinda 30 | Raisha Apriantori
13 | Regina Afifah 31 | Niken Purniawati
14 | Ratasya Caila 32 | Ufi Salsabila




Calista

15 | Nadia Farhan 33 | Keke Salsa
16 | Viola Ramadani 34 | Fahrul lahi
17 | Rifgi Maulana 35 | Rezia Putri Dwika

18 | Surya Ade Fermadi

4. Sarana dan Prasarana

No. Jenis Jumlah | Keterangan
Sarana - Prasarana
1 | Ruang Kelas 1 Baik
2 | Meja Guru 1 Baik
3 | Kursi Guru 1 Baik
4 | Meja Peserta Didik 17 Baik
5 | Papan Tulis 2 Baik
6 | Lemari Buku Kaca 1 Baik
7 | Sapu 2 Baik
8 | Serokan Sampah 1 Baik
9 | Tempat Sampah 1 Baik
10 | Toilet 1 Baik
5. Kegiatan DTA Al-Akbar

No. Jadwal Mata Pelajaran

1 | Senin -Baca-Tulis Al-Qur’an
-Fikih/Ski

2 | Selasa -Baca-Tulis Al-Qur’an




-Akidah

3 | Rabu -Baca Tulis Al-Qur’an
-Arab

4 | Kamis -Baca Tulis Al-Qur’an
-Hadits

6. Program DTA Al-Akbar

No.

Program DTA Al-Akbar

Hafalan surah-surah pendek

Hafalan hadits-hadits pendek

Hafalan doa sehari-hari




C. Surat-surat

K
) EMENT E"TSIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
71 TITUT AGAMA ISLAM NEGERI
g . e BENGKULU
sererene”, elepon (0736) S S171-53879 Faksim (0736) 5117161172

Nomor: 45 /.11 /F.11/PP.009/11/2021

palam rangka Penyelesajan akhir studj

) mahasiswa, maka Dekan Tarbiyah dan
Tadris Institut Agama Islam Negeri (IAIN) B

engkulu, dengan ini menunjuk dosen:

1. Nama

i * Dr Mindani, M.Ag
3 : 19690806200710!002
ugas Pembimbing 1
2. :;a:xa Hengki Satrisno, M.Pd.I
1990012420]5031005
Tugas Pembimbing 1l

Bertugas untuk membimbing, menuntun, mengarahkan dan mempersiapkan hal-hal
yang berkaitan dengan penyusunan draf skripsi, kegiatan penelitian sampai

persiapan ujian munaqasyah bagi mahasiswa yang namanya tertera di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Dwinka Shallina

NIM : 1811210235

Judul : Upaya Guru Dalam Meningkatkan K F Menghafal
Surah-Surah Pendek Di MDTA Al-Akbar Kelurahan Betungan
Kota Bengkulu

Demikianlah surat penunjukan ini dibuat untuk diketahui dan dilaksanakan

sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Bengkulu
Pada tanggal : 26 November 2021
Plt. Dekan,

Tembusan:

1. Wakil rektor 1

2. Dosen yang bersangkutan
3. Mahasiswa yang bersangkuta
4. Arsip



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT ABGEAMA ISLAM NEGERI
NGKULU
Jalan Raden Fatah p; Dewa Bengkuly
Telopon (0736) 61276.51 |l\|;.'-:un r:::::zx) a:mvm 172
SURAT TUGAS

Ujian komprehensif mahasj

IN

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
STITUT AGAMA I1SLAM NEGERI (1AIN) BENGKULU

Nomor: ¢144/In.11 /E11/PP.009/11/2021

na Mahasiswa ¢ Dwinka Shallina
:]‘ . ¢ 1811210235
]ur\\"“ /Prodi Tarbiyah/PAl

IAIN Bengkulu, dekan

nama yang tercantum pada kolom 2 untu!

tercantum pada kolo
tersebut di atas
PENGUJI

Asmara Yumarni, MAg

7| Adam Nasution,

M.PdI

Dalam rangka untuk memenuhi

Fakultas Tarbiyah dan

Tentang

Penetapan Dosen Penguji
swa Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu atas:

persyaratan tugas akhir mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Tadris

Tadris IAIN Bengkulu dengan ini memberi tugas kepada nama-

k menguji ujian komprehensif dengan aspek mata uji sebagaimana

m 3 dengan indicator sebagaimana tersebut pada kolom 4 atas nama mahasiswa

ASPEK

Kompetensi [AIN

Kompetensi
Juruasan/Prodi

wWowaToR |

Kemampuan membaca alqur'an

. Kemampuan menulis arab z
. Hafalan surat-surat pendek (An-Nass/d Al-A'la)

. Hafalan Ayat Tentang Pendidikan

limu & Kedudukan Orang Yang Berilmu (QS. Fathir :28, Az]
Zumar: 9, Al-Mujadilah: 11) Ayat tentang Kewajiban Belajar SA >
Alag:1-5, Ali-Imran :90-91, At-Taubah: 122, Al-Ankabut: 19- ,og:
Ayat tentang Tujuan Pendidikan (Ali-Imran : 138-139, AI-Fa‘t :
29, Al-Hajj:41, Adz-Dzariyat: 56, Huud:61), Ayat tentang Subjek
Pendidikan (Ar-Rahman: 1-4, An-Najm: 6-6, An-Nahl: _43-44, Al-
¥ahfi: 18 ), Ayat tentang Objek Pendidikan (At-Tahrim:6, Asy-
Syu'ara:214, At-Taubah: 122, An-Nisa: 170) Ayat tentang Metode
Pengajaran (Al-Maidah:67, An-nanl: 125, Al-A'raf: 176-177,
Ibrahim: 24-25) .
Hadits-hadits tentang Pendidikan, Perintah Menuntut llmu,, Etika
dalam Menuntut limu (LM:1405) Menyampaikan /Mengajarkan
dan M lkan limu Pengetal (AN:76-79), Pendidikan
Budi Pekerti , Pendidikan dalam Keluarga dan Pendidikan
Kewirausahaan
K

p menterjemah} ayat/hadis yang
berhubungan dengan pendidikan
K e ik

p ayat/hadis dengan
pendidikan

Salamah, M.Pd

Kompetensi
Keguruan

. Kemarapuan memahami UU/ PP yang berhubungan dengan

Sistem Pendidikan Nasional

. Kemampuan memahami Kurikuium, Silabus, RPP dan Desain

Pembelajaran
K

hami M 10!

p gi, Media, dan Sistem
Evaluasi Pembelajaran.

Adapun pelaksanaan ujian komprehensif tersebut dilak kan dengan } sebagai berikut:
. Waktu dan tempat ujian diserahkan sepcnuhnya kepada dosen penguji setelah mahasiswa menghadap dan
menyatakan kesediannya untuk diuji.
. Pelaksanaan ujian dimulai paling lambat 1( satu) minggu setelah diterimanya SK Pembimbing skripsi dan surat
tugas penguji komprehensif dan nilai diserahkan kepada ketua program studi paling lambat 1 ( satu) minggu

sebelum ujian munaqasyah

L Skor nilai ujian komprehensif adalah 60 s/d 100

dilaksanakan

| Dosen penguji berhak menentukan LULUS atau TIDAK LULUS mahasiswa dan jika belum dinyatakan lulus, dosen
diberi kewenangan dan berhak untuk melakukan ujian ulang setelah mahasiswa melakukan perbaikan sehingga
mahasiswa dinyatakan LULUS
i Angka kelulusan ujian komprehensif adalah kelulusan setiap aspek (bukan nilai rata-rata)
mp:ﬂiz?){?mq.g yang bersangkutan untuk dilaksanakan.
Z RN A G4 N

Demikianlah surat tugas ini dikeluarkan dan disa
7
e

Tembusan :
¥th, Wakil Rektor 1

November 2021

(RN
. Bedfgkiln”
fPit. Dekay



LEMBAR PERSETUJUAN
PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL SKRIPSI

Setclah memeriksa data-data yang terkait dengan judul dan tema, judul yang akan menjadi objek

penelitian saudara :

Nama : Dwinka Shallina

NIM : 1811210235

Semester + VIT (Tujuh)

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surah-Surah

Pendek Di MDTA Al-Akbar Kelurahan Betungan Kota Bengkulu

Tanggal Persetujuan

Plt. Ketua Jurusan Tarbiyah

W

f‘or. Nurlaili, .Pd.I

Catatan :
*) Diisi Oleh Jurusan

Dibuat rangkap 3 (1 lmbr arsip Jurusan, 1 lmbr arsip Prodi, 1 lmbr untuk yang bersangkutan)



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERJ FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon (0736) 51276-51171-51172- Faksimili (0736) 51171-5 172
Website: www.uinfasbengkulu,ac.id

PENGESAHAN PEMBIMBING

Pembimbing I dan Pembimbing II, menyatakan Skripsi yang ditulis oleh:

Nama : Dwinka Shallina

NIM : 1811210235

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Jurusan : Tarbiyah

Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Skripsi yang berjudul «Kolaborasi Guru dan Orang Tua dalam Meningkatkan

Kemampuan Menghafal Surah-surah Pendek di Diniyah Takmiliyah Awaliyah (DTA) Al-

Akbar Kelurahan Betungan Kota Bengkulu” ini telah dibimbing, diperiksa dan diperbaiki

sesuai dengan saran Pembimbing I dan Pembimbing II. Oleh karena itu, Skripsi tersebut

sudah memenuhi persyaratan untuk ke Sidang Munagqasyah Skripsi.

Bengkulu,  Juni 2022
Pembimbing II

Pembimbing I

Dr. Mindani M.Ag .
NIP. 196908062007101002




FRORR »y, KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

7, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO BENGKULY
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS

Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211

Telepon (0736) 51276-51171-51172- Faksimili (0736) 51171-51172
Website: www.uinfashengkulu,ac,id

Pl
pENGRKULY

NOTA PEMBIMBING
Hal : Dwinka Shallina
NIM : 1811210235
Kepada:

Yith. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris UINFAS Bengkulu

Di Bengkulu

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh
Setelah membaca dan memberikan arahan dan perbaikan sevenuhnya, maka kami
selaku dosen pembimbing berpendapat bahwa Skripsi Saudari:
Nama : Dwinka Shallina
NIM  : 1811210235
Judul : Kolaborasi Gur{x dan Orang Tua dalam Mcningkalkan Kemampuan Menghafal
Surah-surah Pendek di Diniyah Takmiliyah Awaliyah (DTA) Al-Akbar Kelurahan

Betungan Kota Bengkulu.

Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada Sidang Munagasyah guna memperoleh
gelar Sarjana dalam bidang Ilmu Tarbiyah. Demikian, atas perhatiannya diucapkan terima
kasih.

Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarakatuh

Bengkulu,  Juni 2022
Pembimbing I Pembimbing IT

Dr. Mindani, M.Ag
NIP. 196908062007101002




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon (0736) §1276-51171-51172- Faksimili (0736) 51171-51172
Website: www.uinfasbengkulu.ac.id

| - . a:’cr/ Un.23/F.II/TL.00/02/2022 1¢ Februari 2022
| |ompiran : 1 (satu) Exp Proposal
peﬁhal - Mohon izin penelitian
Kepada Yth,
Kepala DTA Al-Akbar Kota Bengkulu
Di-
Bengkulu

Assalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Untuk keperluan skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan
Bapak/ibu untuk mengizinkan nama di bawah ini untuk melakukan penelitian
guna melengkapi data penulican skripsi yang berjudul “Kolaborasi Guru dan
Orang Tua dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surah-surah
Pendek di DTA Al-Akbar Kelurahan Betungan Kota Bengkulu"

Nama : - Dwinka Shallina

NIM . 1811210235

Prodi : PAl

Tempat Penelitian : DTA Al-Akbar Kota Bengkulu
Waktu Penelitian  : 14 Februari s/d 31 Maret 2022

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya

diucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.




DINIYAH TAKMILIYAH AWALIYAH (DTA)

AL-AKBAR KOTA BENGKULU

Perumnas Griya Betungan Asri JI. Air Manj Raya Kel. Betung;
Kec. Selebar Kota Bengkulu

SURAT KETERANGAN PENERIMAAN PENELITIAN
Nomor: 00! /DTA AL-AKBAR/I /2022

Yang bertanda tangan di bawah inj :
Nama : Ainun, S.Ag
Jabatan : Kepala DTA Al-Akbar

Dengan ini memberikan izin kepada :

Nama : Dwinka Shallina

NIM 1 1811210235

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Untuk melaksanakan penelitian skripsi dengan judul “KOLABORASI GURU DAN
ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGHAFAL SURAH-
SURAH PENDEK DI DTA AL-AKBAR KELURAHAN BETUNGAN KOTA
BENGKULU”

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sungguh-sungguh dan dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

TARMIL
gL

Bengkulu, 4 Februari 2022
alg Al-Akbar




DINIYAH TAKMILIYAH AWALIYAH (DTA)

AL-AKBAR KOTA BENGKULU

Perumnas Griya Betungan Asri JI. Air Manjunto Raya Kel. Betung;
Kec. Selehar_ Kota Bengkulu

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor:002 /pTh AL-AKBAR-/ N /2022

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Ainun, S.Ag
Jabatan : Kepala DTA Al-Akbar

Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama : Dwinka Shallina

NIM : 1811210235

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Telah menyelesaikan penelitian dengan judul “KOLABORASI GURU DAN
ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGHAFAL SURAH-
SURAH PENDEK DI DINIYAH TAKMILIYAH AWALIYAH (DTA) AL-AKBAR
KELURAHAN BETUNGAN KOTA BENGKULU”

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sungguh-sungguh dan dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon (0736) 51276-51171-51172- Faksimili (0736) 51171-51 172
Website: www.uinfasbengkulu.ac.id

PENGESAHAN PENYEMINAR

Penyeminar [ dan Penyeminar II, menyatakan Proposal Skripsi yang ditulis oleh:

Nama : Dwinka Shallina

NIM : 1811210235

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Jurusan : Tarbiyah

Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Proposal Skripsi yang berjudul “Kolaborasi Guru dan Orang Tua dalam

Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surah-surah Pendek di Diniyah Takmiliyah

Awaliyah (DTA) Al-Akbar Kelurahan Betungan Kota Bengkulu” ini telah dibimbing,

I dan Penyeminar II. Oleh karena

diperiksa dan diperbaiki sesuai dengan saran Peny

itu, Proposal Skripsi tersebut sudah memenuhi persyaratan untuk melanjutkan penelitian.

Bengkulu, 31 Januari 2022
Penyeminar II

—

Z1twan Satrfa M.Pd Drs. H. Rizkan Syahbudin, M.Pd
1P. 197407182003121004 NIP. 196207021998030102

Penyeminar I




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS

Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon (0736) 51276-51171-51172- Faksimili (0736) 51171-51172

NOTA PENYEMINAR
Hal : Proposal Skripsi Sdri. Dwinka Shallina
NIM : 1811210235
Kepada:

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris UINFAS Bengkulu

Di Bengkulu

Assal laikum Waroh llahi Wabarokatuh

Setelah membaca dan memberikan arahan dan perbaikan sepenuhnya, maka kami
selaku dosen pembimbing berpendapat bahwa Proposal Skripsi Saudari:
Nama : Dwinka Shallina
NIM  : 1811210235

Judul : Kolaborasi Guru dan Orang Tua dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal

Surah-surah Pendek di Diniyah Takmiliyah Awaliyah (DTA) Al-Akbar Kelurahan

Betungan Kota Bengkulu.

Telah memenuhi syarat untuk diajukan surat izin penelitian. Demikian, atas

perhatiannya diucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarakatuh

Bengkulu, 81 Januari 2022

Penyeminar I Penyeminar II
Dr, n Satrid, M.Pd Drs. H. Rizkan Syahbudin, M.Pd

P. 197407182003121004 NIP. 196207021998030102
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AFTAR
N o
llm ASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGA

0

M-SARAN

—

HADIR

(EMINAR PROPOSAL SKRIPS]
MA ISLAM

PEMBIMBING

JUDUL SKRIPSI

D Windomi M

PWINKA SHALLINA
1§1121023%

Kolabotags Gues don Oramy Tun Aatam
Mubation Kemampuan Monghagal

§umh-tumh foudde 41 0T/ Al- Alcbnr
stk

plv P uyne
NAMA DOSEN PENYEMINAR

Dr- \rwan Satria , M.Pd

N1P- 1994 0713 2003121004

prs. H- Bizkan Syabudin, M-p4 fygjp . 156207621498 031002

Penyeminar I :
1. Mogukkan hanl ovservan awal ke dalw latar L"“Mlulnj dan dibuat footnote -pya

2. Nerosban  identigilosi waalals ¥ \akar belalony

3. Bt Wii- We wawangrn (Wualitatif)

4. Kejan todobulu diowbil dan duennl/ Toers/ Disertasi -
5. Meode Vyalitatts hanie ada kerangla Lergrlir -

Penyeminar 1 :

1 dudul Jowgan i singhat

2. Marging 4433

3. Spas 2 (keaali abstonle gudu)

4, (atatan Wali / footnote Jgan Aideuslan das dpp1- M (tap digisah ver pap) .

5. Sistemakila pulimn padn BAG T digerbaili
¢. saman dulickan k&emgn nowo, i lekar belalang -

NAMA AUDIEN

9

NAMA AUDIEN TANDA TANGAN NAMA AUDIEN TANDA TANGAN

mbusan :
. Dosen Penyeminar 1 dan 11
. Pengelola Prodi

1

2
3
4
5

Mien Ao 3

- Pengelola data Umum
. Yang bersangkutan

1.

Willak Hl«qu@ l.?; 4. Linda Sylviana

Riska Angseacar

5

Subbag AAK




KEMENTERIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU

FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat: Jin. Raden Fattah Pagar DewaTlp. (0736) 51276, 51171 Fax
Bengkulu

SURAT KETERANGAN REVISI JUDUL SKRIPSI

Dengan saran dan bimbingan dari pembimbing I dan pembimbing 1I, bahwa
proposal skripsi yang di tulis oleh :

Nama : Dwinka Shallina

NIM : 1811210235

Jurusan : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Proposal skripsi yang berjudul : “Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Surah-surah Pendek di MDTA Al-Akbar Kelurahan Betungan Kota
Bengkulu”, disarankan untuk direvisi.

Kemudian direvisi dengan juduk baru : “Kolaborasi Guru dan Orang Tua dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surah-surah Pendek di DTA Al-Akbar
Kelurahan Betungan Kota Bengkulu”

Bengkulu, Desember 202

Pembimbing [ Pembimbing 11

Dr. Mindani, M.
NIP.196908062007101002

Mengetahui,
Ketua Prodi PAI

Adi Saputra] M.Pd
NIP. 198102212))09011013



KEMENTERIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat: Jin. Raden Fattah Pagar DewaTlp. (0736) 51276, 51171 Fax
Bengkulu

PENGESAHAN PEMBIMBING

Pembimbing I dan Pembimbing Il menyatakan proposal yang di oleh:
Nama : Dwinka Shallina
NIM : 1811210235
Jurusan Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Proposal yang berjudul: “Kolaborasi Guru dan Orang Tua dalam
Meningkatkan K Mneghafal Surah-surah Pendek di DTA Al-Akbar

Kelurahan Betungan Kota Bengkulu” sudah diperbaiki sesuai dengan saran

Pembimbing, maka oleh karena itu Proposal ini bisa dilanjutkan ke Seminar

Proposal

Bengkulu, Desomver 202
Pembimbing 1 Pembimbing 11

Dr. Mindani, M.Ag
NIP.196908062007101002




KEMENTERIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat: Jin. Raden Fattah Pagar DewaTlp. (0736) 51276, 51171 Fax

Bengkulu
NOTA PEMBIMBING

Hal : Proposal Dwinka Shallina
NIM : 1811210235
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris TAIN Bengkulu
Di Bengkulu

Assal laikum waroh lahi wabarokatuh

Setelah membaca dan memberikan arahan dan perbaikan sepenuhnya,

kakami selaku pembimbing berpendapat bahwa proposal atas nama
Nama : Dwinka Shallina
Nim 1 1811210235
Judul : Kolaborasi Guru dan Orang Tua dalam Meningkatkan

Kemampuan Menghafal Surah-surah Pendek di DTA Al-Akbar
Kelurahan Betungan Kota Bengkulu.

Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada Seminar Proposal guna
memperoleh gelar dalam bidang Ilmu Tarbiyah. Demikian, atas perhatianya
diucapkan terimakasih.

W I laikum waroh llahi wabarokatuh

Bengkulu, Desember 20721
Pembimbing I Pembjmbing I1

Dr. Mindani, M.A;
NIP.196908062007101002
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D. Dokumentasi

1. Sarana dan Prasarana
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1.2 Ruang Kelas



1.3 Papan Tulis

1.4 Rak Buku




1.4 Alat Kebersihan

o
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1.5 Tempat Sampah



2. Dokumentasi Peneliti bersama Informan

2.1 Wawancara bersama Umi Ainun (Kepala DTA Al-
Akbar)

2.2 Wawancara bersama Umi Yurnida (Guru DTA Al-
Akbar)



2.3 Wawancara bersama Ibu Dona (Orang Tua Santri)

e o
.4 Wawancara bersama Ibu Yeni (Orang Tua Santri)



2.5 Wawancara bersama Fahri (Santri)
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2.6 Wawancara bersama Sania (Santri)
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2.7 Wawancara bersama Raihan (Santri)

CiR

2.8 Wawancara bersama Najwa (Santri)



3. Dokumentasi Kegiatan

3.1 Bentuk kolaborasi antara guru dan orang tua santri
secara langsung (diskusi empat mata)

3.2 Bentuk kolaborasi antara guru dan orang tua santri
secara home visit



3.4 Kegiatan setoran hafalan surah-surah pendek



3.6 Kegiatan setoran hafalan surah-surah pendek



3.7 Lembar setoran hafalan santri

3.8 Kegiatan mengaji
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3.1egiatan pembelajaran di dalam kelas



3.12 Kegiatan olahraga pagi



3.13 Foto bersama guru dan santri



